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TARWANTO 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Hubungan antara 
kualifikasi pendidikan terhadap kompetensi pedagogik guru di MI At – Taqwa 
Nguter. 2) Hubungan antara motivasi mengajar  terhadap kompetensi pedagogik guru 
di MI At – Taqwa Nguter. 3) Hubungan secara bersama-sama antara kualifikasi 
pendidikan dan motivasi mengajar  terhadap kompetensi pedagogik guru di MI At – 
Taqwa Nguter. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan metode korelasi. Tempat penelitian di MI At – Taqwa Nguter pada bulan 
Desember 2015. Populasi penelitian adalah guru MI At Taqwa Nguter yang 
berjumlah 27 orang, dikarenakan populasi kurang dari 100, maka semua dijadikan 
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan : (1) angket dan (2) 
dokumentasi. Angket untuk memperoleh data variabel motivasi mengajar dan 
kompetensi pedagogik guru sebelum digunakan dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Adapun uji validitas dengan menggunakan teknik korelasi Product 
Moment dan uji  reliabilitas dengan rumus  koefisien Cronbach’s Alpha. Data yang 
terkumpul melalui teknik tersebut diolah dan dianalisis untuk menemukan 
kesimpulan, diantaranya kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi dan korelasi. 
Berdasar  hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 1)Variabel 
kualifikasi pendidikan (X1) tidak berhubungan dengan  kompetensi pedagogik guru 
MI At Taqwa Nguter  (Y) dengan memberikan sumbangan sebesar 0,018. 2) Variabel 
motivasi mengajar (X2)  berhubungan dengan kompetensi pedagogik guru MI At 
Taqwa Nguter (Y) dengan memberikan sumbangan sebesar 0,361. 3)Variabel 
kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar secara bersama-sama berhubungan 
dengan kompetensi pedagogik guru MI At Taqwa Nguter dengan memberikan 
sumbangan sebesar 0,362. 
 






THE RELATIONSHIP BETWEEN EDUCATION QUALIFICATION AND 
TEACHING MOTIVATION AND THE TEACHING MOTIVATION TO 
TEACHER PAEDAGOGIC COMPETENCE IN ISLAMIC ELEMENTARY 




 The aim of this research isto know : 1. Thae relationship between the 
qualification of education to teachers‟ paedagogic competence in MI At Taqwa, 
Nguter. 2. The relationship between teaching motivation to teachers‟ paedagogic 
competence in MI At Taqwa, Nguter. 3. The relationship in togetherness between 
education and teaching motivation to teachers‟ paedagogic competence in MI At 
Taqwa, Nguter. 
  This research was carried out using quantitative research approach 
with correlation method. The place research in MI At Taqwa Nguter on December 
2015.  The research population is MI At-Taqwa nguter which numbered 27 people, 
due to the population of less than 100, then all made research samples. Data 
collection techniques used questionnaires and documentation.Questionnaries aimed to 
obtain the variable data teaching motivation and paedagogic competency teachers 
before done validity test and reliability tests. Validity test using the technique of 
product correlation moment and test the reliability with coefficient formula‟s  
Cronbach’s Alpha. The data collected through this technique and then processed and 
analyzed to find the conclusion, including the conclusion from the results of the test 
of the hypothesis. Data analysis technique that is used is a regression analysis and 
correlation. 
 Based on the result of research, it can be concluded as follows :1. The 
education qualification variable (X1), has no relationship with teachers paedagogic 
competence in MI At Taqwa Nguter (Y), which give score : 0,018.    2. The teaching 
motivation variable (X2) has relationship with teachers paedagogic competence in MI 
At Taqwa Nguter (Y) which give score : 0,361.       3. Education qualification and 
teaching motivation variable in togetherness with teachers‟ paedagogic competence in 
MI At Taqwa Nguter, which give score : 0,362. 
 
 





 ارتباط بين استحقاق التعليم و الترحيض التعليمي بكفائة للمدرسين
   في المدرسة الإبتدائية التقوى نجوتير سوكاهرجو           
 تروانتو
 الملخص
ارتباط بين استحقاق التعليم بكفائة  )ٔ(: كان الهدف من هذا البحث هو تحديد ما يلي            
ارتباط بين الترحيض التعليمي بكفائة  )ٕ(   .التربوية للمدرسين في المدرسة الإبتدائية التقوى نجوتير
ارتباط بين مستوى استحقاق التعليم  )ٖ( .التربوية للمدرسين في المدرسة الإبتدائية التقوى نجوتير
 .والترحيض التعليمي بكفائة التربوية للمدرسين في المدرسة الإبتدائية التقوى نجوتير
اقيم هذا البحث في المدرسة . يستخدم هذا البحث على طريقة مقاربـة التدقيق الكّمّي بطريقة الإرتباط
و الّسّكان فيه هم مدّرسوا المدرسة الإبتدائّية التّـقوى .۵۱۰۲الإبتدائيـّـة التّــقوا نجوتير من شهر ديـسـيـمبـيـر
الطّريقة في جمع .  فكّل منهم نموذ جا لهذا البحث۰۰۱مع اّن العدد اقّل من ,  شخصا۷۲و عددهم 
يستخدم الإستفسار للحصول على البيانات المتـقّلبة . الثّـوثيق )۲(الإستفسار و  )۱(: البيانات باستخدام 
و قبل استخدامه قام الكاتب بتجربة صحيحة و تجربة . في الّترحيض التّـعليمّي و كفا ء ة المدّرسين فيه
اما الّتجربة الّصحيحة على الطّريقة المرتبطة و قت الإنتاج و الّتجربة الّدقيقّية على الصيغة . دقيقّية
منها الّنتيجة , البيانات المجموعة من الطّريقة الّسابقة اقيمت فيها الّتحاليل للحصول على الّنتيجة. المعاملة
 .    و طريقة الّتحليل في هذا البحث هو الّتحليل الإنقكاسي والإرتبا طي به. من الّتجّربات المفترضة
غير  )Xٔ(مستوى استحقاق االتعليم   )ٔ(: اصدارا ًمن هذا البحث أظهرت النتائج كما يلي             
 )ٕ( ۰‚۸۱۰ و بمساهمة )Y(مرتبط بكفائة التربوية للمدرسين في المدرسة الإبتدائية التقوى نجوتير 
مرتبط بكفائة التربوية للمدرسين في المدرسة الإبتدائية التقوى نجوتير  )ٕ(مستوى الترحيض التعليمي 
مستوى استحقاق التعليم و الترحيض التعليمي مرتبطان بكفائة التربوية  )ٖ( ٓ,ٔ٦۳و بمساهمة  )Y(
                             ٓ,۲٦۳للمدرسين في المدرسة الإبتدائية التقوى نجوتير و بمساهمة 
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A. Latar Belakang Masalah 
Rendahnya kompetensi guru menjadi salah satu faktor  penyebab tidak 
berkualitasnya pendidikan, bagaimana pendidikan bisa berkualitas apabila guru 
yang merupakan komponen pendidikan terpenting kompetensinya sendiri 
rendah. Dalam kaitan ini, Mochtar Buchori  (1994:35), menyatakan bahwa  
yang dapat memperbaiki situasi dan mutu pendidikan pada akhirnya berpulang 
kepada guru yang sehari-hari bekerja di lapangan, kalau tindakan mereka dari 
hari ke hari bertambah baik maka akan menjadi lebih baik pulalah keadaan 
dunia pendidikan. 
Kualitas pendidikan Indonesia dalam percaturan di tingkat internasional 
relatif jauh ketinggalan dengan Negara-negara maju, hasil survei yang di 
lakukan oleh UNESCO Index pendidikan atau Education Development Index 
(EDI) berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai itu menempatkan 
Indonesia di posisi ke-69 dari 127 Negara di Dunia. EDI dikatakan tinggi jika 
mencapai 0,95-1. Kategori medium berada di atas 0,80, sedangkan kategori 
rendah di bawah 0,80.  
Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia bukan hanya dibuktikan 
berdasarkan data dari UNESCO (2000 dan 2008) saja, tetapi dibuktikan pula 
berdasarkan data dari balitbang yang menyatakan bahwa dari 146.052 Sekolah 





pengakuan dari dunia dalam kategori The Primary Years Program (PYP), 
ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) hanya 8 sekolah yang 
memperoleh pengakuan dari dunia dalam kategori The Middle Years Program 
(MYP) dari 20.918 Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada di Indonesia, 
sedangkan ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya 7 sekolah yang 
memperoleh pengakuan dari dunia dalam kategori The Diploma Program (DP) 
dari 8.036 Sekolah Menengah Atas yang ada di Indonesia. 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) At-Taqwa Nguter Sukoharjo salah satu 
lembaga pendidikan tingkat dasar yang masuk naungan Kemenag telah 
mengikuti ujian nasional sejak lulusan pertama dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 1.1. 
Hasil UN/US  MI At-Taqwa Nguter Sukoharjo 
Tahun Ujian Ke Rata-Rata Nilai 
UN 
2008 1 6,49 
2009 2 6,64 
2010 3 7,41 
2011 4 7,08 
2012 5 6,63 
2013 6 7,18 
2014 7 6,25 
2015 8 6,49 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil UN MI At-Taqwa masih tergolong di 
peringkat bawah, hal ini menunjukkan kualitas penyelenggaraan pendidikan 
MI At-Taqwa masih rendah. Kompetensi guru memberi andil besar terhadap 
rendahnya kualitas pendidikan tersebut. Ada empat kompetensi yang harus   





tentang guru dan dosen pada bab IV pasal 10 dan Peraturan Pemerintah RI no 
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pada bab 6 pasal 3 bahwa 
guru profesional memiliki empat  kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
Dari empat  kompetensi  guru tersebut, kompetensi pedagogik punya 
peran yang besar dalam pembelajaran karena guru yang memiliki kompetensi  
pedagogik yang baik akan menjadikan siswa  terpenuhi rasa ingin tahunya  
yang besar, memiliki kemampuan dan keberanian untuk mengajukan pendapat 
dan menyelesaikan permasalahan yang di hadapi, serta  mendapatkan 
kegembiraan selama menjalankan aktifitas belajarnya . 
Kompetensi pedagogik yang meliputi : Mengenal karakteristik  peserta 
didik, menguasai teori belajar  dan  prinsip-prinsip pembelajaran, mampu 
mengembangkan kurikulum, Kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
memahami dan mengembangkan potensi peserta didik, komunikasi dengan 
peserta didik dan penilaian dan evaluasi pembelajaran. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik, 
faktor-faktor itu di antaranya kualifikasi pendidikan, sikap yang di miliki 
guru,kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja dan motivasi kerja guru, 
hal ini sebagaimana yang di nyatakan oleh Sahertia (2000 : 12) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru adalah: pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dimiliki guru, kepemimpinan Kepala Sekolah 





meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam pelaksanaan tugas 
secara optimal.  
Faktor kualifikasi pendidikan salah satu yang mempengaruhi 
kompetensi pedagogik, kualifikasi pendidikan baik, apabila latar belakang 
pendidikan guru linier atau sesuai dengan tugasnya dengan jenjang minimal 
S1, karenanya pendidikan semakin sesuai dengan tugasnya dan jenjang yang 
lebih tinggi, maka menjadikan guru lebih menguasai materi yang harus di 
sampaikan kepada peserta didik. 
Sikap guru berpengaruh juga terhadap kompetensi pedagogiknya, sikap 
guru yang di maksud adalah sikap guru terhadap profesinya dan sikap guru 
terhadap peserta didik yang di ajarnya. Sikap mengandung tiga komponen, 
yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan tingkah laku. Sifat-sifat yang 
baik dimiliki seorang guru diantaranya : sabar, kasih sayang pada anak didik 
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya,  munculnya sfat-sifat yang baik 
pada seorang guru  itu indikasi seorang guru tersebut  memiliki sikap yang baik 
terhadap profesinya,  dan sikap yang baik  terhadap profesinya tumbuh apabila 
cara pandangnya baik pula. Wirawan (1997 : 233) menyatakan bahwa “sikap 
adalah kesiapan seseorang dalam bertindak terhadap hal-hal tertentu”.  
kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kompetensi pedagogik 
guru karena kepala sekolah yang mampu melihat potensi dan kemampuan para 
guru  kemudian memberikan tugas mengajar sesuai dengan potensi yang di 
milikinya, hal ini tentunya akan mendatangkan gairah kepada para guru untuk 





Lingkungan  memberi pengaruh terhadap kompetensi pedagogik. Hasil-
hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja suatu organisasi ditentukan oleh 
suasana lingkungan kerja di dalam organisasi itu Brookover et al (1978) 
Purkey dan Smith (1985) Hughes (1991). Demikian juga halnya, kinerja 
sekolah ditentukan oleh suasana atau iklim lingkungan kerja pada sekolah 
tersebut. Di negara-negara maju, riset tentang iklim kerja di sekolah (school 
working environment atau school climate) telah berkembang dengan mapan 
dan memberikan sumbangan yang cukup signifikan bagi pembentukan sekolah-
sekolah yang efektif. Ditegaskan bahwa jika guru merasakan suasana kerja 
yang kondusif di sekolahnya, maka dapat diharapkan siswanya akan mencapai 
prestasi akademik yang memuaskan. Lebih lanjut Hughes (1991) menegaskan 
bahwa setiap sekolah mempunyai karakter suasana kerja, yang akan 
mempengaruhi keberhasilan  proses kegiatan pembelajaran di kelas. 
Faktor motivasi berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik seorang 
guru, karena motivasi itulah yang menyebabkan seseorang akan bertindak dan 
meningkatkan kompetensinya dalam melaksanakan tugasnya. Rendahnya 
motivasi akan menyebabkan rendahnnya kompetensi pedagogik, demikian 
sebaliknya. Namun skor yang tinggi pada kualifikasi pendidikan  jika 
motivasinya sangat rendah akan mengakibatkan kompetensi pedagogiknya 
rendah. Dalam kondisi dimana seseorang memiliki kualifikasi pendidikan 
sedang-sedang saja namun disertai dengan motivasi yang tinggi, sangat 





Hal tersebut sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Dimyati dan Mudjiono 
(1999). 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi 
mengajar dengan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Ibtidaiyah At 
Taqwa Nguter Sukoharjo. Peneliti berharap hasil penelitian ini nantinya dapat 
menjadi masukan bagi guru dan lembaga pendidikan terkait untuk 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
sejumlah masalah sebagai berikut:  
1. Hubungan antara kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik 
guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. 
2. Hubungan antara sikap dengan kompetensi pedagogik guru MI At Taqwa 
Nguter Sukoharjo. 
3. Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi 
pedagogik guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. 
4. Hubungan antara lingkungan kerja dengan kompetensi pedagogik guru MI 





5. Hubungan antara motivasi mengajar dengan kompetensi pedagogik guru 
MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan agar penelitian lebih 
fokus.    Adapun penelitian ini dilakukan berkisar pada masalah:  
1. Hubungan antara kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik 
guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo.  
2. Hubungan antara motivasi mengajar dengan kompetensi pedagogik guru 
MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. 
3. Hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar dengan 
kompetensi pedagogik guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di      
atas, maka dapat disampaikan rumusan masalah-masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara kualifikasi pendidikan dengan 
kompetensi  pedagogik guru di MI At – Taqwa Nguter. 
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi mengajar dengan kompetensi 
pedagogik guru di MI At – Taqwa Nguter. 
3. Apakah terdapat hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Apakah terdapat hubungan antara kualifikasi pendidikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru di MI At – Taqwa Nguter. 
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi mengajar  terhadap kompetensi 
pedagogik guru di MI At – Taqwa Nguter.  
3. Apakah terdapat hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi 
mengajar  terhadap kompetensi pedagogik guru di MI At – Taqwa Nguter. 
 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun 
manfaat praktis.manfaat penelitian itu adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis. 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 
tambahan bekal bagi guru-guru MI At-Taqwa Kecamatan Nguter, terutama 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya.  
2. Manfaat praktis 
a. Kepala Madrasah 
 Bagi Kepala Madrasah, penelitian ini dapat menjadi dasar 
untuk pengambilan keputusan sehubungan dengan upaya peningkatan 






Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi 
sehubungan dengan pentingnya kualifikasi pendidikan dan motivasi 
untuk peningkatan kompetensi pedagogiknya.  
c. Pengawas 
Penelitian ini dapat menjadikan masukan untuk pembinaan 
dan peningkatan kompetensi pedagogik guru.  
d. Komite  Madrasah 
Bagi Komite Madrasah, penelitian ini memberikan manfaat 
















































































KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Diskripsi Teori 
1. Kualifikasi Pendidikan 
a. Pengertian Kualifikasi Pendidikan 
Kualifikasi secara umum diartikan kecakapan atau jenis 
pelatihan/tingkat pendidikan yang ditempuh sehingga seseorang 
mendapat kewenangan melaksanakan suatu pekerjaan.Kualifikasi 
diadopsi dari bahasa Inggris qualification yang berarti training, test, 
diploma, etc. that qualifiesa person (Manser, 1995: 337). Kualifikasi 
berarti latihan, tes, ijazah dan lain-lain yang menjadikan seseorang 
memenuhi syarat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kualifikasi 
adalah “pendidikan khusus untuk memperoleh suatu keahlian yang 
diperlukan untuk melakukan sesuatu atau menduduki jabatan tertentu”. 
(Depdikbud, 1996: 533).  
Kualifikasi secara garis besar dipahami dalam dua sudut 
pandang yang berbeda. Yang pertama, kualifikasi sebagai tingkat 
pendidikan yang harus ditempuh oleh seseorang untuk memperoleh 
kewenangan dan legitimasi dalam menjalankan profesinya.Pandangan 
tersebut sesuai dengan apa yang tertulis dalam undang-undang nomor 
14 tahun 2005 pasal 1 ayat 9. Sementara pandangan yang kedua 





dimiliki atau dikuasai seseorang sehingga dapat melakukan 
pekerjaannya secara berkualitas. Miarso (2008: 6) menyatakan bahwa 
kualifikasi sebagai kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki 
seorang dalam melaksanakan tugasnya.  
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dengan tujuan 
peserta didik memiliki pengetahuan dan kecakapan tertentu.Menurut 
Kohn stamm dan Gunning (1995: 10) pendidikan adalah pembentukan 
hati nurani.Pendidikan merupakan sebuah proses yang dipakai individu 
untuk memperoleh pengetahuan,wawasan,sikap maupun 
ketrampilan.(Encyclopedia Americana,1978: 8) 
Yang dimaksud kualifikasi pendidikan adalah jenjang atau 
strata pendidikan khusus yang harus ditempuh sebagai persyaratan 
untuk memperoleh suatu keahlian atau kemampuan guna menduduki 
jabatan sebagai guru. Masnur Muslich (2007: 13), kualifikasi akademik 
yaitu tingkat pendidikan formal yang telah dicapai guru baik pendidikan 
gelar seperti S1, S2 atau S3 maupun nongelar seperti D4 atau Post 
Graduate diploma. 
 Dalam konteks penulisan tesis ini, penggunaan istilah 
kualifikasi pendidikan dan kualifikasi akademik merujuk kepada 
maksud yang sama. Hanya secara filosofis memang istilah kualifikasi 
pendidikan dipandang  lebih tepat mengingat dalam konteks pendidikan 





lain yang sangat esensial seperti sikap dan kepribadian harus 
dikembangkan secara utuh sehingga sosok pendidik yang ideal dapat 
terwujud.  
b. Indikator Kualifikasi Pendidikan 
      Kualifikasi Pendidikan menjadi salah satu faktor keberhasilan 
seseorang melaksanakan tugasnya, demikian juga Seorang guru. 
Seorang guru madrasah ibtidaiyah (MI)  dikatakan memiliki kualifikasi 
pendidikan apabila latar belakang pendidikannya  minimal S1 atau D4, 
ini mengacu Undang – Undang RI No.14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 9. 
Ada dua hal yang sangat menentukan kualifikasi pendidikan guru 
MI pertama jenjang pendidikan formal. Jenjang pendidikan formal 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menenengah dan pendidikan 
tinggi (UU NO . 20 Tahun 2003 bab I, Pasal 1 Ayat 8 ). Adapun jenjang 
pendidikan dasar merupakan jenjang pendidik yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar          
(SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat 
serta sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah 
(MTS), atau bentuk lain yang sederajat. 
Jenjang pendidikan Menengah  merupakan lanjutan pendidikan 
dasar . Pendidikan menengah terdiri atas  pendidikan menengah umum 





Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan ( MAK ), 
atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah dalam hubungan 
ke bawah berfungsi sebagai lanjutan dan perluasan pendidikan dasar, 
dan dalam hubungan ke atas mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pendidik tinggi ataupun memasuki lapangan kerja. 
      Jenjang  Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma,sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi. Pendidikan tinggi diselenggarakan untuk 
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan atau kesenian. 
Selanjutnya hal yang  berpengaruh pada kualifikasi pendidikan 
selain jenjang pendidikan formal yang ke dua adalah  relevansi antara 
latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu. 
Menurut Ningrum (dalam http://file.upi.edu.22/09/2010), kualifikasi 
pendidikan guru adalah tingkat pendidikan minimal yang harus 
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijasah dan atau 
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan 





      Kualifikasi pendidikan tidak hanya berdasarkan jenjang 
pendidikan, melainkan relevansi antara latar belakang pendidikan guru 
dengan mata pelajaran yang diampu. Kualifikasi tersebut dapat 
menunjukkan kompetensi profesional guru, terutama yang terkait 
dengan penguasaan materi, metode, media dan sumber belajar serta 
kemampuan meciptakan pola interaksi edukatif dalam proses 
pembelajaran (http://file.upi.edu. 22/09/2010).  
Berdasar uraian teori diatas maka peneliti menyimpulkan 
indikator kualifikasi pendidikan ada dua, yang pertama jenjang 
pendidikan dan yang kedua relevansi antara latar belakang pendidikan 
guru dengan mata pelajaran yang diampu. Adapun skor kualifikasi 
pendidikan mengacu kepada rubrik penilaian portofolio sertifikasi guru 
dalam jabatan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2007 sebagai 
berikut : 
Tabel 2.1 
Aturan Skor Kualifikasi Pendidikan 
No. Kualifikasi Pendidikan Skor 
1. S2 Pendidikan 175 
2. S1 Pendidikan 150 
3. S2 Non Pendidikan 125 
4. S1 Non Pendidikan 100 
5. Diploma Pendidikan 75 
6. Diploma Non Pendidikan 50 
7. SLTA 75 
 
2. Motivasi Mengajar  





Motivasi adalah keadaan psikis yang menjadikan seseorang 
mau Melakukan sesuatu tindakan atau mau melaksanakan 
tugas.Menurut Hamzah Uno (2007: 3) istilah “Motivasi berasal dari 
kata motif yang berarti kekuatan yang terdapat dalam diri individu, 
yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat”. “Motivasi 
adalah dorongan mental yang menggerakkan perilaku manusia, 
termasuk perilaku belajar.(Dimyati dan Mudjiono, 1999: 80). Maslow 
(1970) mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong dari 
dalam yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu atau berusaha untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
Motivasi ada dua jenis yaitu:1. Instrinsik, adalah motivasi yang 
datang dari dalam diri seseorang, misalnya pegawai melakukan suatu 
kegiatan karena ingin menguasai suatu ketrampilan tertentu yang 
dipandang akan berguna dalam pekerjaannya. Pada umumnya motivasi 
ini lebih menguntungkan karena biasanya dapat bertahan lebih lama. 
Motivasi ini muncul dari dalam diri pegawai. 2. Ekstrinsik, adalah 
motivasi yang berasal dari lingkungan di luar diri seseorang. Misalnya 
pegawai bekerja karena ingin mendapat pujian atau ingin mendapat 
hadiah dari pemimpinnya.Wirawan (1997 : 233) mengemukakan bahwa 
“motivasi timbul karena adanya keinginan atau kebutuhan dalam diri 
seseorang “ 
Mengajar adalah suatu kegiatan yang disengaja yang dilakukan 





diungkapkan oleh Mohamad Ali (1985:12) bahwa mengajar adalah 
segala upaya yang disengaja dalam memberi kemungkinan bagi siswa 
untuk terjadinya proses belajar siswa dengan tujuan yang telah 
dirumuskan. Menurut Oemar Hamalik (1992:1), mengajar diartikan 
sebagai usaha pemberian bimbingan kepada siswa untuk belajar. 
Mengajar yang baik dan efektif akan menjadikan peserta didik 
belajar maka seorang guru seharusnya berupaya dengan berbagai 
metode menjadikan peserta didiknya tumbuh keinginan belajar hal 
tersebut sebagaimana dikemukakan I.L.Pasaribu dan B. 
Simanjuntak (1983:7) bahwa mengajar adalah suatu kegiatan 
mengorganisasikan (mengatur) lingkungan sebaik-baiknya 
dan menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi 
proses belajar didik.  
Pengertian mengajar tersebut mengisyaratkan bahwa 
tugas guru adalah membimbing siswa untuk belajar dalam 
rangka mencapai perubahan tingkah laku yang diinginkannya. 
Mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses mengorganisir 
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga pada diri siswa terjadi 
proses belajar. Dalam hal ini S.Nasution (1982:8) mengemukakan 
bahwa mengajar adalah aktivitas mengorganisir. 
Guru yang termotivasi dalam mengajarnya dapat dilihat dari sikapnya 
yang positif terhadap siswa dan munculnya berbagai kreativitas dalam 





(2008) bahwa motivasi mengajar adalah sikap positif yang 
diperlihatkan pengajar terhadap mata ajar yang  disajikan pada siswa 
dan terhadap metode pengajaran yang digunakan, dapat memengaruhi 
motivasi dan sikap siswa terhadap minat bahan ajar. Apabila siswa 
merasakan atau benar - benar melihat ungkapan atau sikap positif 
seperti itu, siswa akan cenderung bertingkah laku positif. Hasilnya 
dapat sangat mendukung keberhasilan program pengajaran.  
b. Indikator Motivasi Mengajar 
Seorang guru yang telah ada dalam dirinya motivasi mengajar  
memiliki indikasi diantaranya tidak mudah putus asa dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan, selalu merasa ingin membuat 
prestasinya semakin meningkat dan apabila mendapati diantara 
siswanya  ada yang sulit menerima materi yang disampaikan maka hal 
itu tidak menjadikan lemah ataupun patah semangat. Sardiman (2009: 
83) mengemukakan motivasi yang ada pada setiap orang itu memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut :“ (1) tekun menghadapi tugas, (2) ulet 
menghadapi kesulitan, (3)  menunjukkan minat terhadap macam-
macam masalah, (4) lebih senang bekerja mandiri, (5) cepat bosan pada 
tugas-tugas yang rutin, (6) dapat mempertahankan pendapatnya,  
(7) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, (8) senang mencari 
dan memecahkan masalah soal-soal”. 
Motivasi mengajar menjadikan seorang guru cinta terhadap 





materi, ada hal-hal yang bersifat non materi yang menjadikan seorang 
guru senang dengan profesinya diantaranya kepuasan hati ketika 
melihat siswanya berhasil  Djali (2009: 109-110) menyebutkan bahwa 
individu yang memiliki motivasi yang tinggi memiliki karakteristik 
sebagai berikut : “(1) menyukai situasi atau tugas yang menuntut 
tanggung jawab pribadi, (2) memilih tujuan yang realistis, (3) mencari 
situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan 
segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil atau 
pekerjaannya, (4) mampu menggunakan pemuasan keinginannya demi 
masa depan yang lebih baik, (5) tidak tergugah untuk sekedar 
mendapatkan uang, status atau keunggulannya tetapi lambang 
prestasilah yang dicarinya”. 
 Motivasi mengajar bisa tumbuh karena rangsangan dari luar 
seorang guru misalnya karena insentifnya memadai maka semakin 
semangat dalam mengajar. Namun motivasi mengajar juga bisa tumbuh 
dari dalam diri seorang guru sendiri contohnya ada dalam dirinya rasa 
senang mengajar. Malone membedakan dua buah bentuk motivasi yaitu 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul tidak 
membutuhkan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam 
diri individu sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena 
rangsangan dari luar (Hamzah Uno, 2008:66). 
Motivasi mengajar memiliki dua dimensi dan beberapa 





1. Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas 2. Melaksanakan 
tugas dengan target yang jelas 3. Memiliki tujuan yang jelas dan 
menantang 4. Ada umpan balik atas hasil pekerjannya 5. Memiliki 
perasaan senang dalam mengajar 6. Selalu berusaha untuk mengungguli 
orang lain 7. Mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya B. 
Motivasi eksternal indikatornya meliputi: 1. Selalu berusaha memenuhi 
kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya 2. Senang memperoleh pujian 
dari apa yang dikerjakannya 3. Bekerja dengan harapan memperoleh 
insentif 4. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 
teman dan atasan. 
3. Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki baik berupa 
pengetahuan, ketrampilan maupun perilaku. Undang-undang No. 14 
tahun 2005 Tentang Guru dan dosen Pasal 1, ayat 10, disebutkan 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki. Kompetensi secara umum berarti 
kewenangan untuk menentukan dan memutuskan sesuatu (Depdikbud, 
1989: 453). Secara bahasa komptensi berasal dari kata competency yang 
berarti memiliki kemampuan atau kecakapan. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan M. dahlan bahwa Kompetensi memiliki makna kecakapan, 






 Kompetensi adalah kemampuan yang merujuk pada kinerja 
seseorang dalam suatu pekerjaan yang dapat diketahui dari pola pikir, 
sikap dan perilakunya yang dapat diperoleh dari berbagai macam 
kegiatan. Kunandar menjelaskan bahwa kompetensi guru adalah 
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru 
agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif (Kunandar, 
2009:61).  
Pedagogik secara bahasa artinya membimbing,pedagogik 
berasal dari bahasa Yunani Paedos dan Agogos, Paedos artinya adalah 
anak laki-laki, sedangkan Agogos adalah mengantar, membimbing. Jadi 
pedagogik secara harfiah berarti pembantu anak laki-laki zaman Yunani 
kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya pergi ke 
sekolah (Saudagar, Ali Idrus, 2009:32). Kemudian secara kiasan 
pedagogik adalah seorang yang ahli yang membimbing anak ke arah 
tujuan hidup tertentu (Sadulloh, 2010:2). 
 Pengertian pedagogik adalah ilmu tentang mendidik anak. Hal  
ini hampir sama dengan pendapat Prof. Hoogveld (Belanda) yang 
dikutip oleh Uyoh Sadulloh mendefinisikan bahwa pedagogik adalah 
ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan 
tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu mandiri menyelesaikan tugas 
hidupnya (Sadulloh, 2010:2). 
Kompetensi pedagogik    guru adalah kemampuan-kemampuan 





mengajar. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan menyusun 
program pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran, dan 
kemampuan menilai hasil dan proses pembelajaran. Menurut Lefrancois 
yang dikutip oleh Jamal M. Asmuni mengatakan bahwa kompetensi 
pedagogik merupakan kapasitas untuk melakukan sesuatu yang 
dihasilkan dari proses belajar (Asmuni, 2009:37). 
Kompetensi Pedagogik adalah Kemampuan Guru berkenan 
dengan pengauasan teoritis dan proses aplikasi dalam pembelajaran, 
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar berdasar Permendiknas no : 
16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi 
guru sekolah dasar  adalah : 1) Menguasai karakteristik peserta didik. 2) 
Menguasai teori belajar dan prinsip – prinsip pembelajaran. 3) 
Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran.                     
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 5) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk kepentingan 
pembelajaran.   6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik.                                  
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 8) Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil 
belajar. 9) Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk 
kepentingan pembelajaran. 10) Melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran.  





Untuk memberikan pemahaman tentang kompetensi pedagogik 
secara menyeluruh, berikut ini akan dipaparkan tentang tolak ukur 
kompetensi pedagogik. Paling tidak ada tujuh aspek yang menjadi tolak 
ukur kompetensi pedagogik guru, yaitu:  1) menguasai karakteristik 
peserta didik, 2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, 3) mengembangkan kurikulum,       4)  
melaksanakan proses pembelajaran yang mendidik, 5) mengembangkan 
potensi peserta didik, 6) menjalin komunikasi dengan peserta didik, 7) 
melakukan penilaian atau evaluasi (Kemdiknas, 2010 :44-50). 
Kompetensi pedagogik yang pertama yaitu, guru menguasai 
karakteristik anak didik, baik yang berkaitan Intelektualnya, 
emosionalnya, potensinya kemampuan awalnya dan lain – lain sesuatu 
yang perlu agar guru dapat mengajar dan mendidik dengan cara dan 
metode yang paling sesuai dengan keadaan anak.   Menurut Conny R. 
Semiawan, manusia belajar, tumbuh dan berkembang dari pengalaman 
yang diperolehnya. Setiap anak dilahirkan dengan perbedaan 
kemampuan, bakat dan minat. Berbagai perbedaan tersebut merupakan 
faktor yang ikut mempengaruhi prestasi belajar anak. Untuk itu anak 
diberikan kesempatan mendapatkan apa yang diinginkan sehingga anak 
dapat berkembang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan, bakat 
dan minatnya masing – masing. Perbedaan – perbedaan tersebut harus 





Adapun indikator guru menguasai karakteristik anak didik 
adalah : 1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap 
peserta didik dikelasnya. 2) Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik  mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 3) Guru dapat mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik 
dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. 4) Guru 
mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik 
lainnya. 5) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan peserta didik. 6) Guru memperhatikan peserta didik dengan 
kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, 
sehingga peserta didik tersebut tidak termarjinalkan (tersisihkan, 
diolok-olok, minder). 
Kemudian untuk kompetensi pedagogik yang kedua yaitu, 
menguasai teori belajar dan prinsip – prinsip pembelajaran yang 
mendidik, dengan penguasaan tersebut seorang guru dapat mengajar 
dengan efektif sehingga akan terjadi proses belajar pada setiap siswa 
yang di ajarnya. Janawi (2012 : 69 ) mengatakan,Di satu sisi guru 
memberikan perhatian kepada seluruh anak yang ada dalam proses 
pembelajaran di kelas, di sisi lain guru harus memberikan perhatian 
khusus pada anak – anak tertentu. Oleh karena itu, guru harus 





Adapun indikator guru menguasai teori dan prinsip – prinsip 
pembelajaran yang mendidik, adalah :  1) Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia 
dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran 
dan aktivitas yang bervariasi. 2) Guru selalu memastikan tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu dan 
menyesuaikan aktivitas pebelajaran berikutnya berdasarkan tingkat 
pemahaman tersebut. 3) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan 
kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang 
berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran. 4) Guru 
menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar 
peserta didik. 5) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling 
terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran 
maupun proses belajar peserta didik. 6) Guru memperhatikan respon 
peserta didik yang belum/kurang memahami materi pembelajaran yang 
diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan 
pembelajaran berikutnya. 
Kompetensi pedagogik yang ketiga  yaitu, seorang guru di 
tuntut mampu mengembangkan kurikulum, kegiatan utama dari 
pengembangan kurikulum adalah merencanakan dan merancang 
program pembelajaran, menurut Joni, kemampuan merancang 
pembelajaran mencakup kemampuan : 1) Pengorganisasian  bahan – 





Penggunaan media dan sumber pengajaran. 5) Penilaian prestasi siswa 
(Hamdani Hamid, 2013 : 189). 
Adapun indikator kompetensi pedagogik guru mampu 
mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran, adalah : 1) 
Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurukulum. 2) Guru 
merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus     untuk  
 
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai 
kompetensi dasar yang ditetapkan. 3) Guru mengikuti urutan materi 
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. 4) Guru 
memilih materi pembelajaran yang: (a) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, (b) tepat dan mutakhir, (c) sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik, (d) dapat dilaksanakan di kelas dan, 
(e) sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Kompetensi pedagogik yang keempat  yaitu, guru mampu 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang mendidik. Proses 
pembelajaran yang mendidik adalah Proses yang selalu berorientasi 
pada pengembangan potensi anak. Kegiatan belajar mengajar tersebut 
menurut Masnur Muslich (2007 : 48 – 50) menitik beratkan pada proses 
pemberdayaan potensi anak. Prinsip-prinsip yang perlu dipertahankan 
seperti : pertama kegiatan yang berpusat pada anak: Kedua, belajar 
melalui berbuat: ketiga, mengembangkan kecerdasan intelektual, 
emosional, spiritiual, dan sosial ; dan keempat, belajar sepanjang hayat ( 





Adapun indikator kompetensi pedagogik yang ke empat guru 
mampu menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, adalah : 1) 
Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya. 2) Guru 
melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 
proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga membuat 
peserta didik merasa tertekan. 3) Guru mengkomunikasika informasi 
baru (misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik. 4) Guru menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan 
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan 
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju/tidak setuju 
dengan jawaban tersebut sebelum memberikan penjelasan tentang 
jawaban yang benar. 5) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai isi kurikulumm dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan 
sehari-hari peserta didik. 6) Guru melakukan aktivitas pembelajaran 
secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
dan mempertahankan perhatian peserta didik. 7) Guru mengelola kelas 
dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya 
sendiri agar  waktu peserta dapat termanfaatkan secara produktif. 8) 





motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 
kelas. 9) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik 
lain. 10) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik. Sebagai 
contoh: guru menambah informasi baru setelah mengevaluasi 
pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya. 11) Guru 
menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual (termasuk 
TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didk dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik yang kelima yaitu, seorang pendidik 
seharusnya dapat memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik hal 
ini dikarenakan perkembangan manusia tidak dimulai dari 
perkembangan tabularasa, melainkan mengandung sumber daya yang 
memiliki kondisi sosial kultural, fisik, dan biologis yang berbeda-beda. 
Dede M. Riva  menyatakan ternyata, banyak sekali potensi yang 
dimiliki peserta didik. Tugas pendidik adalah bagaimana agar potensi-
potensi tersebut dapat berkembang dengan maksimal, baik melalui 
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Pengembangan potensi 
siswa melalui kegiatan intrakurikuler dapat terwujud melalui proses 
belajar yang melibatkan peserta didik secara aktif (active learning). 





merumuskan ide-ide atau pendapat, kecerdasan bahasa saat 
menyampaikan secara lisan ide atau pendapat tersebut, kecerdasan 
keuletan saat harus beradu argumen dengan teman, kecerdasan 
intrapersonal saat harus bersikap toleran kepada yang lain, dan 
seterusnya. Sedangkan pengembangan potensi siswa yang dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler bisa berwujud kegiatan-kegiatan 
pengembangan diri yang didasarkan pada bakat dan minat peserta didik  
(Dede M. Riva,2008). 
Adapun indikator kompetensi pedagogik yang kelima guru 
mampu memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, adalah : 1) 
Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan 
masing-masing. 2) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing. 3) Guru merancang 
dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk memunculkan daya 
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 4) Guru secara 
aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
memberikan perhatian kepada setiap individu. 5) Guru dapat 
mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan 
kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 6) Guru memberikan 
kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan cara belajarnya 





peserta didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan 
informasi yang disampaikan. 
Kompetensi pedagogik yang keenam yaitu, guru mampu 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. Berkomunikasi efektif, empatik dan satun terhadap anak didik 
merupakan komunikasi yang harus dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Bahasa yang empatik dan santun membuat suasana 
pembelajaran lebih harmonis. Dalam proses belajar mengajar, 
komunikasi empatik,persuasif, dan menarik akan berdampak pada 
terjadinya proses pembelajaran yang konstruktif. Komunikasi antara 
pendidik dan peserta didik diharapkan berlangsung menarik. 
Komunikasi dalam proses pembelajaran perlu mengadopsi lebih dari  
satu arah (one way) tetapi multi ways communication. Komunikasi 
tersebut terjadi antara guru dan anak didik. Siklus ini perlu 
dipertahankan dan disesuaikan dengan konteks waktu dan kebutuhan.     
( Janawi, 2012 : 90 ). 
Adapun indikator kompetensi pedagogik guru mampu 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik, adalah : : 1) Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk 
memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk 
menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka. 2) Guru memberikan 





didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu 
atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut. 3) Guru 
menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir, 
sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa 
mempermalukannya. 4) Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta didik. 5) Guru 
mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 6) Guru memberikan 
perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya secara 
lengkap dan relevan untuk menghilangkan kebingungan pada peserta 
didik. 
Kompetensi pedagogik yang ketujuh yaitu, sebagai pendidik 
guru dapat menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil 
belajar, selanjutnya dapat memanfaatkannya sebagai alat pendidkan. 
Pasaribu dan Sumanjuntak (1983 : 15) menjelaskan alat pendidik 
tersebut meliputi tiga aspek : pertama evaluasi tentang prestasi adalah 
Berkenaan dengan hasil belajar  anak pada materi tertentu; kedua 
evaluasi tentang isi berkenaan dengan kualitas perubahan anak dalam 
afektif atau sikap sosia; ketiga evaluasi proses ini fokus pada perubahan 
diri anak itu sendiri dengan memperhatikan fenomena yang muncul.  
Adapun indikator kompetensi pedagogik guru dapat 





adalah : 1) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis 
dalam RPP. 2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik 
dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, 
dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, 
tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah 
dan akan dipelajarai. 3) Guru menganalisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui 
kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan 
remedial dan pengayaan. 4) Guru memanfaatkan masukan dari peserta 
didik dan merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran 
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal 
pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan 
sebagainya. 5) Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan 
penyusun  rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
 
4. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dengan Kompetensi 
Pedagogik Guru 
Kualifikasi pendidikan berhubungan dengan kompetensi 
pedagogik. Hal ini dikarenakan seorang guru yang telah lulus dari fakultas 
pendidikan pada perguruan tinggi telah mendapatkan berbagai mata kuliah 
yang menunjang peningkatan kompetensi pedagogiknya. Mata kuliah-mata 





psykologi komunikasi, metodologi mengajar, media pendidikan dan 
pengembangan kurikulum. Kualifikasi akademik yaitu tingkat pendidikan 
formal minimal S1 pendidikan yang telah dicapai guru begitu penting 
karena  memberi corak bagaimana seorang guru mendidik muridnya 
(Abdurrahman Abror, 2003:114). 
 Kualifikasi pendidikan seorang guru diperoleh karena telah 
menempuh jenjang pendidikan minimal S1, Jenjang pendidikan sangat 
berhubungan dengan kompetensi pedagogik, semakin tinggi jenjang 
pendidikan yang di miliki seseorang akan menjadikan seseorang tersebut 
lebih menguasai materi pelajaran yang akan di ajarkan kepada siswa. Hal 
ini di karenakan selama menjalani pendidikan seorang calon guru 
mempelajari materi pelajaran yang sama namun berkelanjutan.  Miarso 
(2008:6) menyatakan bahwa kualifikasi sebagai kemampuan atau 
kompetensi yang harus dimiliki seorang dalam melaksanakan tugasnya. 
 
5. Hubungan antara Motivasi Mengajar dengan Kompetensi Pedagogik 
Guru 
Motivasi mengajar yang ada menggerakkan guru berusaha keras 
untuk menciptakan suasana belajar yang menarik.Untuk mewujudkan 
suasana belajar yang menarik, guru harus menguasai berbagai metode 
mengajar dan meningkatkkan ketrampilan dalam mengajar. Hamzah Uno 





pengajar terhadap mata ajar yang  disajikan pada siswa dan terhadap 
metode pengajaran yang digunakan. 
Hubungan motivasi mengajar  dengan kompetensi pedagogik 
guru nampak sangat berkaitan dan ada hubungan yang positif. Seorang 
guru yang memiliki motivasi mengajar yang baik akan melaksanakan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya guna memperoleh prestasi . Selain itu  
guru tersebut akan melakukan hal-hal terbaik agar berhasil dalam 
menjalankan tugasnya meskipun mengorbankan urusan lain. Hamzah 
B.Uno (2008: 23) mengemukakan bahwa ciri-ciri seseorang termotivasi 
diantaranya adalah adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
6. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dan Motivasi Mengajar  
Secara Bersama-Sama Dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
Guru dituntut mempunyai kualifikasi pendidikan minimal S1 
pendidikan untuk mewujudkan kompetensi pedagogik yang baik seorang 
guru. Kualifikasi pendidikan seorang guru begitu penting, karena dengan 
itu kita bisa melihat bagaimana seorang guru mengajar siswanya 
(Abdurrahman Abror,2003:114).   
Kompetensi pedagogik yang baik seorang guru juga dipengaruhi 
oleh motivasi mengajar yang ada baik motivasi internal maupun eksternal, 
karena motivasi membuat seorang guru ingin menjadi guru yang unggul. 
Djali (2009: 109-110) menyebutkan bahwa individu yang memiliki 
motivasi yang tinggi memiliki karakteristik senang berkerja sendiri dan 





disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kualifikasi 
pendidikan dan motivasi mengajar  secara bersama-sama dengan 
kompetensi pedagogik guru. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Titik Isnaini Muslihah  yang dibuat pada tahun 2013 
dengan judul penelitian  “pengaruh kinerja pengawas pendidikan agama islam 
terhadap kreativitas dan kompetensi pedagogik guru PAI sekolah menengah 
pertama sub rayon 02 di wonogiri” metode penelitian ini menggunakan metode 
korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) kinerja pengawas PAI 
berpengaruh terhadap kreativitas guru dan kompetensi pedagogik guru PAI di 
SMP sub rayon 02 di kabupaten wonogiri. Variabel kinerja pengawas 
berpengaruh terhadap kreativitas guru dan kompetensi pedagogik guru PAI 
secara bersama-sama sebesar 41%. Maka kinerja pengawas PAI berpengaruh 
terhadap krestivitas dan kompetensi pedagogik guru PAI. Kinerja pengawas 
PAI cendrung meningkat lebih baik dengan kreativitas guru dan aktivitas guru 
dalam mengajar khususnya yang berkaitan dengan kinerja dimana guru dituntut 
untuk bekerja secara profesional, punya kompetensi sesuai bidang ilmunya. 
Pengembangan kemampuan guru dalam mengelolah proses pembelajaran harus 
didukung oleh kinerja pengawas dan kreativitas guru. 
Hasil penelitian Abdul Azis  yang ditulis pada tahun 2014 dengan judul 
penelitian “hubungan antara motivasi kerja guru dan konsep diri guru dengan 





seragen”. Metode penelitian ini menggunakan metode korelasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa : (1) terdapat hubungan yang signifikan secara 
bersama-sama antara motivasi kerja guru dan konsep diri guru dengan 
kompetensi guru yang di tunjukkan dari hasil uji F yang nilai probalilitas 
<0,05. Dengan nilai      t hitung lebih besar dari t tabel (3,377>1,682), dengan 
sumbangan efektif sebesar 26,5%, sedangkan relatif 73,5% di pengaruhi 
variabel lain di luar penelitian. Persamaan regresi ganda di peroleh 
y=149,456+1,041 X1+0,388 X2. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 
kompetensi guru sebesar 149,456 jika tidak ada pengaruh dari motivasi kerja 
(X1) dan konsep diri (X2). Koefisien regresi X1 sebesar 1,041 mengatakan 
bahwa setiap penambahan satu poin motivasi kerja akan menambah skor 
kompetensi guru sebesar 1,041. Koefisien regresi X2 sebesar 0,388 
menyatakan bahwa setiap penambahan skor kompetensi guru sebesar 0,388.  
Hasil penelitian Sriwahyuni yang ditulis pada tahun  2014  dengan judul 
penelitian “ pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan beban kerja guru 
terhadap kualitas mengajar guru di SMP Muhammadiyah 1 sragen”. Metode 
penelitian ini menggunakan metode korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) hasil analisis membuktikan adanya pengaruh supervisi akademik 
kepala sekolah terhadap kualitas mengajar guru SMP Muh. 1 sragen, dimana 
terbukti hasil olah data menunjukkan hasil yang signifikan, artinya hipotesis 
yang di ajukan di terima dan hipotesis nol yang berbunyi tidak ada pengaruh 





SMP Muhammadiyah 1 sragen di tolak. Adapun besarnya pengaruh supervisi 
akademik Kepala Sekolah terhadap Kualitas Mengajar sebesar 39,1%.  
Hasil analisis membuktikan adanya pengaruh beban kerja guru terhadap 
kualitas mengajar guru SMP Muh. 1 Sragen , dimana terbukti hasil olah data 
menunjukkan hasil yang signifikan, artinya hipotesis yang diajukan diterima 
dan hipotesis nol yang berbunyi tidak ada pengaruh antara beban kerja 
terhadap kualitas mengajar guru SMP Muh. 1 Sragen ditolak. Adapun besarnya 
Pengaruh Beban Kerja Guru terhadap Kualitas Mengajar Guru sebesar 29,2%. 
 Dari  hasil analisis pada pengujian secara bersama-sama membuktikan 
adanya pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan beban kerja guru 
terhadap kualitas mengajar guru Sekolah Menengah Pertama  Muhammadiyah 
1 sragen, dimana terbukti hasil olah data menunjukkan hasil yang signifikan, 
itu artinya bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan selanjutnya hipotesis 
nol yang berbunyi tidak ada pengaruh secara bersama-sama antara supervisi 
akademik kepala sekolah dengan beban kerja guru terhadap kualitas mengajar 
guru SMP Muhammadiyah 1 sragen ditolak. Adapun besarnya pengaruh 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Beban Kerja Guru secara simultan 
terhadap Kualitas Mengajar Guru sebesar 45,3%.     
 
C. Kerangka Berpikir       
Berdasar kajian teori sebagaimana diuraikan diatas dapat 
disampaikan kerangka konseptual sebagai berikut: Hubungan antara 





           Kualifikasi pendidikan berhubungan dengan kompetensi pedagogik. 
Hal ini dikarenakan seorang guru yang telah lulus dari fakultas pendidikan 
pada perguruan tinggi telah mendapatkan berbagai mata kuliah yang 
menunjang peningkatan kompetensi pedagogiknya. Mata kuliah-          
mata kuliah tersebut adalah : Psikologi anak, psikologi perkembangan, 
psikologi komunikasi, metodologi mengajar, media pendidikan dan 
pengembangan kurikulum. Dengan memiliki berbagai ilmu tersebut 
menjadikan guru lebih mudah menguasai karateristik siswa, lebih mudah 
memilih metode yang tepat dalam menyampaikan materi sesuai dengan 
keadaan peserta didik.  Oleh karena itu, diduga terdapat hubungan antara 
kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik. 
 
1. Hubungan antara Motivasi Mengajar dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
                   Motivasi mengajar membuat seorang guru ingin berprestasi dalam 
melaksanakan tugasnya. Untuk bisa berprestasi seorang guru akan 
memperbaiki setiap hal yang berhubungan dengan tugasnya termasuk di 
dalamnya metode mengajar yang digunakan, kemampuan mengendalikan 
kelas dan lain-lain. Bila motivasi mengajar meningkat maka keinginan 
berprestasi semakin besar. Dengan bertambahnya keinginan berprestasi 
menjadikan kompetensi pedagogiknya meningkat. Karena itu diduga ada 
hubungan antara motivasi mengajar  dengan kompetensi pedagogik guru. 
2. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dan Motivasi Mengajar  secara 





Kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar  secara bersama ber 
hubungan dengan kompetensi pedagogik guru. Hal itu dapat terjadi 
disebabkan kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar  secara bersama 
menjadikan kompetesi pedagogik guru  meningkat.  
Untuk itu agar kompetesi pedagogik guru lebih baik maka para 
pemangku tanggung jawab sekolah harus mengupayakan kualifikasi guru-
gurunya yang belum kuliah dengan cara mendorong atau memberi subsidi 
untuk kuliah yang sesuai dengan profesinya. Selain itu juga pimpinan 
sekolah berusaha membuat kebijakan yang memberi semangat untuk 
berprestasi kepada para guru. Dengan demikian terwujudlah guru-guru baik 
kompetesi pedagogiknya karena telah memenuhi kualifikasi pendidikannya 
dan memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu diduga terdapat  
hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar  secara 
bersama dengan kompetensi pedagogik guru. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini dapat 
dikemukakan kerangka berpikir  berikut : 
 
  
      
 
     
 
 






Pedagogik   (Y) 
Kualifikasi 













1. 𝑋1 dan 𝑋2 adalah variabel bebas pada penelitian ini.  
𝑋1:  Kualifikasi pendidikan guru . 
 𝑋2:  Motivasi mengajar guru. 
2. Y adalah variabel terikat dalam penelitian ini. 
Y :   kompetensi pedagogik guru. 
 
D. Hipotesis  
Berdasar kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas dapat 
diajukan hipotesis sebagai berikut :  
1. Terdapat hubungan antara kualifikasi pendidikan  dengan kompetensi 
pedagogik guru. 
2. Terdapat hubungan antara motivasi mengajar dengan  kompetensi 
pedagogik guru. 
3. Terdapat hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar 































































METODE PENELITIAN  
 
A.  Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode korelasi yang menghubungkan antara kualifikasi pendidikan dan 
motivasi mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru, oleh karena itu 
penelitian ini ada kaitannya dengan data yang berupa angka – angka, maka 
analisis data dengan menggunakan statistika inferensial untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan.  Penelitian ini juga termasuk penelitian korelatif 
karena memiliki kecenderungan dalam melihat pengaruh. Artinya, penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel satu dengan variabel yang 
lain dan mengukur kontribusi yang ditimbulkan. 
Teknik korelasi ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
variabel bebas (independent variabel) yaitu kualifikasi pendidikan (X1) dan 
motivasi mengajar (X2) dengan variabel terikat (dependent variabel) yaitu 
kompetensi pedagogik guru (Y). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi di MI At Taqwa Nguter 
Sukoharjo, dan diperkirakan dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2015. 
Rincian perkiraan waktu penelitian tersebut seperti pada tabel dibawah ini :  






   Tabel 3.1 
Alokasi Waktu Penelitian 
NO KEGIATAN WAKTU 
1. Penyusunan Instrumen Penelitian September pekan I 2015 
2. Uji Coba Instrumen Penelitian Nopember pekan I 2015 
3. Analisis Hasil Uji Coba Penelitian Desember  pekan I  2015 
4. Pengumpulan data Desember pekan  III 2015 
5. Analisis Data Penelitian Desember pekan  IV 2015 
6. Penyusunan Tesis Januari  2016 - Selesai 
 
C.  Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
           Populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai 
karakteristik umum yang sama (Hadjar, 1996: 2). Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 130). Menurut Sugiyono 
(2008: 55) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
penelitian ini adalah keseluruhan guru MI At Taqwa Nguter, Kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 27 orang. 
2. Sampel Penelitian  
            Sampel penelitian adalah sebagaian atau wakil dari populasi yang 
diteliti (Suharsini Arikunto, 2002: 109). Dalam pengambilan sampel 
Suharsini Arikunto mengatakan bahwa untuk menentukan sampel 
penelitian apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua 





3.  Teknik Sampling  
Sampling adalah teknik yang di gunakan untuk mendapatkan sampel 
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling 
acak berstata. MI At Taqwa kecamatan Nguter  Kabupaten Sukoharjo 
menjadi strata. Sampel diambil dari tiap – tiap strata secara propesional. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
        Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Metode Angket 
    Metode yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket. Metode ini merupakan suatu metode yang dilakukan dalam 
penelitian dengan cara memberikan pertanyaan kepada responden atau 
subyek yang akan diteliti dengan jalan memberikan sejumlah pertanyaan 
tertulis yang  digunakan untuk pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
(Suharsimi Arikunto, 1993: 124). Metode ini digunakan untuk mengambil 
data tentang motivasi mengajar dan kompetensi pedagogik semua guru MI 
At Taqwa Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2015/2016. 
2. Metode Dokumentasi  
Menurut Suharsini Arikunto (1998:236), metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal – hal atau 





Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber – sumber yang 
berupa tulisan atau dokumen seperti ijazah terakhir yang menggambarkan 
data kulifikasi pendidikan semua guru MI At Taqwa Kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
 Variabel dalam penelitian ini adalah kualifikasi pendidikan, motivasi 
mengajar dan kompetensi pedagogik guru. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara sebagai bertikut : 
1. Kualifikasi Pendidikan 
a. Definisi Konseptual  
        Kualifikasi pendidikan adalah jenjang atau strata pendidikan 
khusus yang harus ditempuh sebagai persyaratan untuk memperoleh 
suatu keahlian atau kemampuan guna menduduki jabatan sebagai 
guru. 
b. Definisi Operasional  
Kualifikasi  pendidikan adalah  tingkat pendidikan formal yang 
telah dicapai guru baik pendidikan gelar seperti S1, S2 atau S3 maupun 
nongelar seperti D4. Kualifikasi pendidikan guru MI adalah sebagai 
berikut : 1.S2 pendidikan 2. S1 pendidikan 3.S2 non pendidikan 3. S1 
non pendidikan 5.Diploma 6.SLTA. 
c. Pengumpulan Data 
         Bobot skor untuk masing – masing tingkat kualifikasi 





2. Motivasi Mengajar 
a. Definisi Konseptual  
          Motivasi mengajar adalah sikap positif yang diperlihatkan 
pengajar terhadap mata ajar yang  disajikan pada siswa dan terhadap 
metode pengajaran yang digunakan, dapat memengaruhi motivasi dan 
sikap siswa terhadap minat bahan ajar. 
b.  Definisi Operasional  
   Motivasi mengajar yang ada pada seorang guru karena dua 
faktor, yaitu internal dan eksternal. Adapun indikator motivasi           
1) Motivasi internal indikatornya meliputi:  a) Tanggung jawab guru 
dalam melaksanakan tugas b) Melaksanakan tugas dengan target yang 
jelas c) Memiliki tujuan yang jelas dan menantang d) Ada umpan 
balik atas hasil pekerjannya e) Memiliki perasaan senang dalam 
mengajar. f) Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain 
g)Mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 2) Motivasi 
eksternal indikatornya meliputi: a) Selalu berusaha memenuhi 
kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya b) Senang memperoleh 
pujian dari apa yang dikerjakannya c) Bekerja dengan harapan 
memperoleh insentif d) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh 
perhatian dari teman dan atasan. 
c. Instrumen Penelitian  
Angket yang digunakan dalam pengumpulan data dari 





Dalam skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
komponen - komponen yang diukur, lalu komponen yang terukur ini 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen, yang 
dapat berupa pertanyaan yang kemudian dijawab oleh responden. 
Jawaban di setiap instrumen yang menggunakan skala  Likert 
mempunyai gradisi dari yang sangat positif sampai dengan sangat 
negatif. 
                Adapun bobot skor untuk masing – masing kategori tersebut 
dapat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.2 




SL SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Keterangan :  
 SL  : Selalu   
 SR  : Sering       
KD : Kadang – kadang 
JR   : Jarang 
TP   : Tidak Pernah 





Sebagai responden uji coba instrumen total 60 orang guru 
Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri dari guru  MI At Taqwa Nguter 27 
orang, guru MI Muhammadiyah Gonilan 20 orang dan guru MI 
Muhammadiyah Kedungwinong 13 orang. 
e. Kisi – kisi angket motivasi mengajar 
Tabel 3.3 
Kisi – kisi angket motivasi mengajar  




































 4 Ada umpan 


























































  Adapun butir-butir soal dapat dilihat pada lampiran 1.1 
f. Uji Coba Instrumen  
1)  Uji Validitas 
Angket sebagai instrumen dalam penelitian harus memenuhi 
syarat validitas. Menurut Sugiyo (1995:97), bahwa “Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur”. Suatu instrumen dikatakan valid bila memiliki 
ketetapan dan ketelitian alat pengukur terhadap aspek yang hendak 
diukur. Dalam uji validitas dimaksud untujk menguji tingkat  
kesahihan dari butir – butir angket yang diujikan  
Dalam penelitian ini uji coba validitas dilakukan terhadap 
60 orang guru Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri dari guru  MI At 





orang dan guru MI Muhammadiyah Kedungwinong 13 orang. 
Rumus yang digunakan dengan teknik korelasi Pruduct Moment, 
yaitu  
     N∑XY – (∑X) . (∑Y) 
 r XY =   
   √(N∑X2 – (∑X)2(N∑Y2 – ( ∑X)2  
 
 Keterangan : 
r XY  = Koefisien Korelasi 
N  = Banyaknya sampel    
X  = Skor tiap pertanyaan  
Y  = Skor total 
    ( Suharni Arikunto, 1998:162) 
Jika rhitung  dikonsultasikan dengan rtabel , apabila rhitung  > rtabel 
maka dikatakan butir item adalah valid. Berikut ini rangkuman hasil 
uji coba validitasi variabel motivasi mengajar.  
 
Tabel 3.4. 
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Mengajar Guru 
No 
Item 
rhitung rtabel Ket.   No 
Item 
rhitung rtabel Ket.  
1 0,539 0,254 Valid  16 0,589 0,254 Valid 
2 0,451 0,254 Valid  17 0,612 0,254 Valid 
3 0,607 0,254 Valid  18 0,766 0,254 Valid 
4 0,739 0,254 Valid  19 0,597 0,254 Valid 








rhitung rtabel Ket.  
No 
Item 
rhitung rtabel Ket. 
6 0,594 0,254 Valid  21 0,623 0,254 Valid 
7 0,482 0,254 Valid  22 0,595 0,254 Valid 
8 0,593 0,254 Valid  23 0,649 0,254 Valid 
9 0,326 0,254 Valid  24 0,547 0,254 Valid 
10 0,693 0,254 Valid  25 0,626 0,254 Valid 
11 0,487 0,254 Valid  26 0,709 0,254 Valid 
12 0,432 0,254 Valid  27 0,569 0,254 Valid 
13 0,442 0,254 Valid  28 0,602 0,254 Valid 
14 0,683 0,254 Valid  29 0,559 0,254 Valid 
15 0,704 0,254 Valid  30 0,596 0,254 Valid 
 
Berdasarkan tabel 3.5 uji validitas instrumen motivasi mengajar 
guru yang diberikan kepada 60 responden penelitian diperoleh hasil 
bahwa dari 30 butir soal, dinyatakan valid semuanya dengan rhitung > 
rtabel. 
2) Uji Reliabilitas 
Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu menunjukkan pada 
tingkat keterendahan, alat tersebut  sebagai alat ukur. Untuk itu tingkat 
reliabilitas harus diujui. Suatu instrumen dikatakan baik apabila alat 
ukur memberikan hasil yang kira – kira sama atau seadanya yang 
bersangkutan diukur pada waktu yang berbeda. Untuk menguji 
reliabilitas digunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha. Jika nilai 





instrumen penelitian tersebut handal atau reliabel (Nunnaly dalam 


















r11  : reliabilitas yang dicari 
Σ σb²  : jumlah varians skor butir 
σt²  : varians total 
k   : banyaknya butir 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel motivasi mengajar 
guru diperoleh nilai 0,932 sehingga rhitung > rtabel (0,932 > 0,254). Jadi 
ke-30 item pernyataan angket motivasi mengajar guru dinyatakan 
reliabel dengan kriteria koefisien korelasi sangat tinggi. 
3. Kompetensi Pedagogik Guru 
a. Definisi Konseptual  
          Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan yang harus 
dimiliki guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan menyusun program 
pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran, dan kemampuan 
menilai hasil dan proses pembelajaran.  
b.  Definisi Operasional  
  Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru dapat dilihat dan 
diukur ketika guru tersebut melaksanakan tugasnya sebagai pengajar . 





:1)Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 2) Menguasai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 3)  Menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
4)Melaksanakan pembelajaran yang mendidik. 5) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 7) Berkomunikasi 
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
8)Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9)Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
c. Instrumen Penelitian  
Angket yang digunakan dalam pengumpulan data dari 
variabel kompetensi pedagogik    guru dengan berpedoman pada skala 
Likert. Dalam skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi komponen - komponen yang diukur, lalu komponen yang 
terukur ini dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item 
instrumen, yang dapat berupa pernyataan yang kemudian dijawab oleh 
responden. Jawaban di setiap instrumen yang menggunakan skala  






                Adapun bobot skor untuk masing – masing kategori tersebut 
dapat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3.5 
Aturan Skor Kompetensi Pedagogik Guru 
Pernyataan 
Jawaban 
SB B C K SK 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Keterangan :  
 SB =  Sangat Bagus 
B =  Bagus 
C =  Cukup  
K =  Kurang  
SK       =  Sangat Kurang 
d.  Responden Uji Coba  
Dalam penelitian ini uji coba validitas dilakukan terhadap 60 
orang guru Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri dari guru  MI At Taqwa 
Nguter 27 orang, guru MI Muhammadiyah Gonilan 20 orang dan guru 
MI Muhammadiyah Kedungwinong 13 orang.  










Indikator Jml Item 
No 
Angket 
1. Menguasai karakteristik peserta didik. 5 1 - 5 
2. Menguasai teori dan prinsip – prinsip 
pembelajaran yang mendidik 
4 6 - 9 
3. Mengembangkan kurikulum dan 
rancangan pembelajaran 
2 10 - 12 
4. Mampu menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik. 
16 13 - 28 
5. Mampu berkomunikasi secara efektif, 




29 - 35 
 
 
Butir – butir soal dapat di lihat pada lampiran 1.2 
f. Uji Coba Instrumen  
1) Uji Validitas 
   Angket sebagai instrumen dalam penelitian harus 
memenuhi syarat validitas. Menurut Sugiyo (1995:97), bahwa 
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang hendak diukur”. Suatu instrumen dikatakan valid bila 
memiliki ketetapan dan ketelitian alat pengukur terhadap aspek 
yang hendak diukur. Dalam uji validitas dimaksud untujk menguji 
tingkat  kesahihan dari butir – butir angket yang diujikan  
  Dalam penelitian ini uji coba validitas dilakukan terhadap 





Taqwa Nguter 27 orang, guru MI Muhammadiyah Gonilan 20 
orang dan guru MI Muhammadiyah Kedungwinong 13 orang. 
 Rumus yang digunakan dengan teknik korelasi Pruduct 
Moment, yaitu  
     N∑XY – (∑X) . (∑Y) 
 r XY =   
   √(N∑X2 – (∑X)2(N∑Y2 – ( ∑X)2  
 
 Keterangan : 
r XY  = Koefisien Korelasi 
N  = Banyaknya sampel    
X  = Skor tiap pertanyaan  
Y  = Skor total 
    ( Suharni Arikunto, 1998:162) 
Jika rhitung  dikonsultasikan dengan rtabel , apabila rhitung  > rtabel 
maka dikatakan butir item adalah valid. Berikut ini rangkuman 



















rhitung rtabel Ket.   No 
Item 
rhitung rtabel Ket.  
1 0,558 0,254 Valid   19 0,805 0,254 Valid 
2 0,740 0,254 Valid  20 0,855 0,254 Valid 
3 0,633 0,254 Valid  21 0,754 0,254 Valid 
4 0,704 0,254 Valid  22 0,649 0,254 Valid 
5 0,647 0,254 Valid  23 0,802 0,254 Valid 
6 0,637 0,254 Valid  24 0,786 0,254 Valid 
7 0,779 0,254 Valid  25 0,695 0,254 Valid 
8 0,810 0,254 Valid  26 0,770 0,254 Valid 
9 0,817 0,254 Valid  27 0,650 0,254 Valid 
10 0,853 0,254 Valid  28 0,741 0,254 Valid 
11 0,837 0,254 Valid  29 0,829 0,254 Valid 
12 0,725 0,254 Valid  30 0,716 0,254 Valid 
13 0,784 0,254 Valid  31 0,618 0,254 Valid 
14 0,879 0,254 Valid  32 0,613 0,254 Valid 
15 0692 0,254 Valid  33 0,531 0,254 Valid 
16 0,738 0,254 Valid  34 0,480 0,254 Valid 
17 0,770 0,254 Valid  35 0,836 0,254 Valid 
18 0,786 0,254 Valid      
 
Berdasarkan tabel 3.8 uji validitas instrumen kompetensi 
pedagogik guru yang diberikan kepada 60 responden penelitian 
diperoleh hasil bahwa dari 35 butir soal semua butir soal 






2)  Uji Reliabilitas 
Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu menunjukkan 
pada tingkat keterendahan, alat tersebut  sebagai alat ukur. Untuk 
itu tingkat reliabilitas harus diuji. Suatu instrumen dikatakan baik 
apabila alat ukur memberikan hasil yang kira – kira sama atau 
seadanya yang bersangkutan diukur pada waktu yang berbeda. 
Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus koefisien 
Cronbach’s Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 
0,70 maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut 
handal atau reliabel (Nunnaly dalam Ghozali, 2013: 48). Adapun 


















r11 : reliabilitas yang dicari 
Σ σb²  : jumlah varians skor butir 
σt²  : varians total 
k  : banyaknya butir 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel kompetensi 
pedagogik diperoleh nilai 0,973 sehingga rhitung > rtabel (0,973 > 
0,254). Jadi ke-35 item pernyataan angket kompetensi pedagogik 






g. Instrumen Penelitian Akhir 
 Instrumen yang diuji cobakan akan menghasilkan validitas dan 
reliabilitas masing – masing item. Jika ada item yang gugur, diadakan 
perbaikan – perbaikan seperlunya, dan hasil perbaikan itu akan 
digunakan untuk mengumpulkan data.   
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas, diperoleh harga t tabel 
sebesar 0,254 maka hasilnya adalah sebanyak 30 butir soal angket 
motivasi mengajar guru dan 35 butir soal angket kompetensi pedagogik 
guru dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
E. Teknik Analisa Data 
           Teknik analisis data terdiri atas pengujian persyaratan dan pengujian 
hipotesis. Teknik analisis data itu dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
beberapa uji prasyarat statistik, yaitu : 
a. Uji Normalitas  
             Uji nomalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variable terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normar atau tidak . (Ghozali, 2005 : 76). Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.   
Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat 





   Untuk uji normalitas data hasil tes digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (Prosedur Explores pada menu utama SPSS). 
Untuk melihat normal probability plot melalui tampilan output SPSS 
12.0. Uji Kolmogorov-Smirnov memusatkan perhatian pada 
penyimpangan atau deviasi maksimum, yaitu D = Max [ Fo (x) – SW 
(x) ], dengan distribusi D di H0 diketahui normal. Keputusan Uji , jika 
ρ sama atau kurang dan α (0,05), tolak H0 dan jika ρ lebih dari α 
(0,05), terima H0. 
              b.  Uji Linieritas atau keberartian regresi  
             Uji linieritas dimaksudkan untuk mengatuhi apakah masing – 
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis ANOVA. Pada analisis ini dihitung 
berdasarkan harga probabilitas.  Jika harga P value (signifikan) < 0,05, 
maka Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan.  
 
             c. Uji independensi variabel bebas 
            Uji independensi variabel bebas ini bertujuan untuk 
mengetahui independensi antara prediktor apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas yang satu dengan 
yang lain dengan menggunakan rumus koefisien korelasi sederhana X1 
dan X2  
n. ∑X1X2 –  ( ∑X1 ) ( ∑X2 ) 





              √ {( ∑X1 )
2 
 {n.( ∑X2)
2 – (∑X1)2} 
 
Dimana n merupakan jumlah data observasi. Koefisien korelasi 
adalah angka yang menunjukkan seberapa eratnya hubungan antara 
variabel. Jika rX1X2 < 0,8. Maka dapat diartikan antar variabel bebas 
tidak saling berhubungan. 
2.  Pengujian Hipotesis 
a. Hubungan antara kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik 
guru 
         Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik 
guru. Adapun untuk mengetahui hubungan antara kualifikasi 
pendidikan dengan kompetensi pedagogik guru digunakan rumus 
teknik korelasi product moment adalah sebagai berikut  
(Arikunto,1998 : 170) : 
  N. ∑XY –  ( ∑X) ( ∑X ) 
r XY  =  
                   √ {N . ∑X2  - } {N. ∑Y2 – (∑Y)2 } 
Keterangan : 
  rXY = Koefisien korelasi product moment  
  X     =  Skor total tingkat pendidikan  
  Y     = Skor total kinerja guru  
  N     = Jumlah responden 
             Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 





regresi linier berganda. Uji statistika  t pada dasarnya menunjukan 
seberapa jauh satu variabel penjelas/independent secara individual 
galam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2005 : 84). Hipotesis 
nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu paramenter (β1) sama 
dengan nol, atau H0 : β1 = 0, artinya apakah suatu variabel independent 
bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) paramenter suatu variabel tidak 
sama dengan nol, atau Ha :   β1 ≠ 0, artinya variabel tersebut 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Besarnya nilai thitung dapat diperoleh dengan menggunakn rumus 
sebagai berikut : 
                β1 
thitung =                     (Gujarati, 2003 : 135) 
   SE (β1 
 
 Keterangan :  
 Thitung    : nilai hitung  
 β1  : koefisien regresi  
 SE (β1) : Standart eror dalam koefisien regresi  
b. Hubungan antara motivasi mengajar dengan kompetensi pedagogik 
guru 
             Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara motivasi mengajar dengan kompetensi pedagogik 
guru. Adapun untuk mengetahui hubungan antara motivasi mengajar 
dengan kompetensi pedagogik guru digunakan rumus teknik korelasi 





 ( Arikunto, 1998 :170 ) : 
 N. ∑XY –  ( ∑X) ( ∑X ) 
r XY = 
√ {N . ∑X2  - (∑X)2{N. ∑Y2 – (∑Y)2 } 
   
 Keterangan : 
r XY = Koefisien korelasi product moment  
X     =  Skor total tingkat pendidikan  
Y     = Skor total kinerja guru  
N     = Jumlah responden 
             Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 
kompetensi pedagogik guru digunakan uji t statistika melalui analisis 
regresi linier berganda. Uji statistika  t pada dasarnya menunjukan 
seberapa jauh satu variabel penjelas/independent secara individual 
galam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2005 : 84). Hipotesis 
nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu paramenter (β1) sama 
dengan nol, atau H0 : β1 = 0, artinya apakah suatu variabel independent 
bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) paramenter suatu variabel tidak 
sama dengan nol, atau Ha :   β1 ≠ 0, artinya variabel tersebut 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Besarnya nilai thitung dapat diperoleh dengan menggunakn rumus 
sebagai berikut : 
                β1 
thitung =                     (Gujarati, 2003 : 135) 






Keterangan :  
  thitung    : nilai hitung  
  β1  : koefisien regresi  
  SE (β1) : Standart eror dalam koefisien regresi  
c. Hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar secara 
bersama sama dengan kompetensi pedagogik guru. 
             Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar secara bersama sama 
dengan kompetensi pedagogik guru.  Adapun untuk mengetahui 
kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar secara bersama sama 
dengan kompetensi pedagogik guru digunakan rumus teknik korelasi   
product moment  adalah sebagai berikut ( Arikunto, 1998 :170 ) : 
 N. ∑XY –  ( ∑X) ( ∑X ) 
r XY   = 
√ {N . ∑X2  - (∑X)2{N. ∑Y2 – (∑Y)2 } 
   
 
 
 Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi product moment  
X  =  Skor total tingkat pendidikan  
Y  = Skor total kinerja guru  
N  = Jumlah responden 
             Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara kualifikasi 





kompetensi pedagogik guru digunakan uji statistika F dalam analisis 
regresi linier berganda. Uji statistika F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel terikat 
/ dependen (Ghozali, 2005 : 84)  
 Hipotesis nol ( H0 ) yang hendak diuji adalah apakah semua 
paramenter dalam model sama dengan nol atau H0 : β1 = β2 = ….. = 0, 
artinya apakah suatu variabel independent bukan merupakan penjelas  
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya 
(Ha ) paramenter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau Ha : β1 ≠ 
0, artinya variabel tersebut merupakan penjels yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Besarnya nilai Fhitung dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
         ESS / (k – l ) 
F =          
            RSS / (n – k ) 
(Gujarati, 2003 : 135) 
 
Keterangan  
F : Fhitung 
ESS : Explaind Sum of Square (Jumlah kuadrat dari regresi ) 
RSS : Residual Sum Square (Jumlah kesalahan pengganggu) 
n : Jumlah obsevarsi 





Koefisien determinasi ( R
2 
) digunakan untuk sampai sebeberapa 
besar variabel – variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh 
variabel – variabel independent yang ada dalam model      (Ghozali, 
2005 : 83). Nilai R
2
 mempunyai range  antara 0 – 1, jika range 
semakin mendekati angka 1, maka variabel independent kuat 
mempengaruhi variabel dependent. Bersama – sama nilai R2 dapat 
diperoleh dengan  menggunakan rumus sebagai berikut : (Gujarati, 
2003 : 217) 
  ESS       RSS          ∑ei2 
 R
2 
 =             = 1             =1           
 
           TSS1            TSS           ∑yi2 
Keterangan  
F  : Fhitung 
ESS : Explaind Sum of Square ( Jumlah kuadrat dari regrasi ) 
RSS : Residual Sum Square ( Jumlah kesalahan pengganggu ) 
n  : Jumlah obsevarsi 
k  : Jumlah paramenter  
Agar diperoleh hasil perhitungan dalam analisis data, penulisan 








































A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian diperoleh dengan cara menyebarkan angket 
kepada 27 responden guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (variabel bebas) yang 
meliputi variabel kualifikasi pendidikan dan variabel motivasi mengajar guru 
serta satu variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel kompetensi 
pedagogik. Peneliti menyajikan data hasil penelitian secara terperinci dari 
masing-masing variabel. 
1. Kualifikasi Pendidikan (X1) 
Data mengenai kualifikasi pendidikan diperoleh dari pengumpulan 
data melalui angket yang disebar kepada responden guru MI At Taqwa 
Nguter Sukoharjo sebanyak 27 orang sebagai sampel penelitian. Angket 
tersebut diperoleh skor tertinggi 150 dan skor terendah 25 (data 
selengkapnya ada di lampiran). Selanjutnya diketahui mean sebesar 90,74 
dan standar deviasi sebesar 56,82 (data perhitungan ada di lampiran 4.1). 
Kemudian untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan 
cara    nilai    tertinggi    dikurangi    terendah   dibagi   4   kategori,   yaitu: 











Distribusi Frekuensi Skor Angket Kualifikasi Pendidikan (X1) 
Kelas Interval  Frekuensi  Prosentase  
25 – 55 10 37,04% 
56 – 86 3 11,11% 
87 – 118 2 7,41% 
119 – 150 12 44,44% 
Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat disimpulkan bahwa skor 
terbanyak angket kualifikasi pendidikan adalah 119 – 150. Setelah data 
terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan untuk mengetahui 
kualifikasi pendidikan guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. Data 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki skor lebih 
besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang 
yaitu jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata 
ditambah standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. 
Kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih 
kecil dari nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Hasil perhitungan 
klasifikasi tentang kualifikasi pendidikan secara lengkap dapat dilihat pada 
tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2. 
Kategori Kualifikasi Pendidikan Guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo 
Kategori  Interval  Jumlah  Prosentase  
Rendah  < 33,92 10 37,04% 
Sedang  33,92 -  147,56 6 22,22% 






Berdasarkan tabel 4.2 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai 
kualifikasi pendidikan guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo dominan 
kategori tinggi yaitu sebanyak 11 guru, sedangkan kategori rendah 
sebanyak 10 guru dan termasuk kategori sedang sebanyak 6 guru. Dari 
tabel 4.2. dapat disajikan dalam diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 4.1. 
Diagram Batang Kualifikasi Pendidikan 
 
2. Motivasi Mengajar (X2) 
Data mengenai motivasi mengajar diperoleh dari pengumpulan data 
melalui angket yang disebar kepada responden guru MI At Taqwa Nguter 
Sukoharjo sebanyak 27 orang sebagai sampel penelitian. Angket tersebut 
diperoleh skor tertinggi 134 dan skor terendah 71 (data selengkapnya ada 
di lampiran). Selanjutnya diketahui mean sebesar 93,89 dan standar 




















Kemudian untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan 
cara nilai tertinggi dikurangi terendah dibagi 4 kategori, yaitu:       
dibulatkan menjadi 16. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Mengajar Guru (X2) 
Kelas Interval  Frekuensi  Prosentase  
71 – 86 10 37,04% 
87 -  102 9 33,33% 
103 – 118 5 18,52% 
119 - 134 3 11,11% 
Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat disimpulkan bahwa skor 
terbanyak angket motivasi mengajar guru adalah 71 - 86. Setelah data 
terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan untuk mengetahui 
motivasi mengajar guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. Data 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki skor lebih 
besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang 
yaitu jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata 
ditambah standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. 
Kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih 
kecil dari nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Hasil perhitungan 
klasifikasi tentang kualifikasi pendidikan secara lengkap dapat dilihat pada 










Kategori Motivasi Mengajar Guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo 
Kategori  Interval  Jumlah  Prosentase  
Rendah  < 77,53 4 14,81% 
Sedang  77,53  -  110,30 19 70,37% 
Tinggi  > 110,30 4 14,81% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai 
motivasi mengajar guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo dominan kategori 
sedang yaitu sebanyak 19 guru, sedangkan kategori tinggi sebanyak 4 guru 
dan termasuk kategori rendah sebanyak 4 guru. Dari tabel distribusi 
frekuensi di atas dapat disajikan dalam diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 4.2. 
Diagram Batang Data Motivasi Mengajar Guru  
 
3. Kompetensi Pedagogik (Y) 
Data mengenai kompetansi pedagogik guru diperoleh dari 
pengumpulan data melalui angket yang disebar kepada responden guru MI 















Angket tersebut diperoleh skor tertinggi 172 dan skor terendah 87 (data 
selengkapnya ada di lampiran). Selanjutnya diketahui mean sebesar 131,89 
dan standar deviasi sebesar 26,60 (data perhitungan ada di lampiran 4.3). 
Kemudian untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan 
cara nilai tertinggi dikurangi terendah dibagi 4 kategori, yaitu:       
dibulatkan menjadi 21. 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Kompetensi Pedagogik Guru (Y) 
Kelas Interval  Frekuensi  Prosentase  
87 – 107 7 25,93% 
108 – 128 5 18,52% 
129 – 150 7 25,93% 
151 – 172  8 29,63% 
Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka dapat disimpulkan bahwa skor 
terbanyak angket kompetensi pedagogik guru adalah 151 - 172. Setelah 
data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan untuk 
mengetahui kompetensi pedagogik guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. 
Data dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki 
skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. 
Kategori sedang yaitu jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai 
rata-rata ditambah standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar 









lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Hasil perhitungan 
klasifikasi tentang kualifikasi pendidikan secara lengkap dapat dilihat pada 
tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6. 
Kategori Kompetensi Pedagogik Guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo 
Kategori  Interval  Jumlah  Prosentase  
Rendah  < 105,29 6 22,22% 
Sedang  105,29 – 158,49 13 48,15% 
Tinggi  > 158,49 8 29,63% 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai 
kompetensi pedagogik guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo dominan 
kategori sedang yaitu sebanyak 13 guru, sedangkan kategori tinggi 
sebanyak 8 guru dan termasuk kategori rendah sebanyak 6 guru. Dari tabel 





















B. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga terdapat 
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis. Hal tersebut 
untuk memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan analisis itu meliputi 
uji normalitas, uji linieritas dan uji independensi variabel bebas (independent 
variable independency). Berikut akan dijelaskan secara rinci masing-masing 
uji persyaratan tersebut. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
kualifikasi pendidikan, motivasi mengajar dankompetensi pedagogik 
memenuhi kriteria distribusi normal atau tidak. Penelitian ini 
menggunakan statistik Kolmogorv Smirnov (KS) dengan bantuan SPSS 
release 17 for windows dengan ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 
maka data terdistriusi normal, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
data terdistribusi tidak normal. 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Mean 90.7407 93.8889 131.8889 




Absolute .259 .165 .142 
Positive .247 .165 .085 
Negative -.259 -.081 -.142 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.345 .859 .739 
Asymp. Sig. (2-tailed) .054 .452 .645 





Hasil pengolahan data K-S di atas dapat disimpulkan bahwa : 1) 
data variabel kualifikasi pendidikan memiliki nilai signifikansi 0,054 > 
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, 2) data variabel motivasi 
mengajar guru memiliki nilai signifikansi 0,452 > 0,05 maka data 
dinyatakan berdistribusi normal, dan 3) data variabel kompetensi 
pedagogik memiliki nilai signifikansi 0,645 > 0,05 maka data dinyatakan 
berdistribusi normal. 
2. Uji independensi Variabel Bebas 
Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji variabel 
bebas yaitu kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar guru. Untuk 
menguji independensi variabel bebas dalam penelitian ini digunakan 
bantuan program  SPSS 17. Hasil pengujian independensi variabel dapat 
diketahui pada tabel 4.8 berikut ini. 
Tabel 4.8. 
Koefisien Korelasi Variabel Bebas 
Correlations 








Pearson Correlation 1 .286 .134 
Sig. (2-tailed)  .147 .505 
N 27 27 27 
Motivasi 
Mengajar 
Pearson Correlation .286 1 .601
**
 
Sig. (2-tailed) .147  .001 
N 27 27 27 
Kompetensi 
Pedagogik 
Pearson Correlation .134 .601
**
 1 
Sig. (2-tailed) .505 .001  
N 27 27 27 






Dari tabel 4.8 di atas terlihat bahwa antar variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu variabel kualifikasi pendidikan (X1) dan variabel 
motivasi mengajar guru (X2) tidak saling berhubungan karena koefisien 
korelasi antar variabel bebas sebesar 0,286 kurang dari 0,80. Menurut 
Purwanto (2008: 290-291) dua atau lebih variabel bebas saling 
mempunyai hubungan apabila mempunyai korelasi minimal 0,80. Bila dua 
atau lebih variabel yang sama mempengaruhi variabel terikat maka harus 
diambil salah satu variabel yang memiliki korelasi lebih tinggi dan salah 
satunya harus dikeluarkan dari model. 
Nilai koefisien korelasi antara variabel kualifikasi pendidikan (X1) 
dengan variabel kompetensi pedagogik guru (Y) sebesar 0,134 dan nilai 
koefisien korelasi antara variabel motivasi mengajar guru (X2) dengan 
variabel kompetensi pedagogik guru (Y) sebesar 0,601 yang berarti kurang 
dari 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel bebas tidak 
saling berhubungan. 
3. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi dengan kaidah bila 
Fhitung > Ftabel maka persamaan garis regresi tidak linier, sedangkan bila 
Fhitung < Ftabel maka persamaan garis regresi linier. Bila hubungan variabel 







a. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dengan Kompetensi 
Pedagogik Guru 
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 
bantuan program SPSS 17 dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.9. 
Uji Linieritas X1 dengan Y 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 5314.385 4 1328.596 2.235 .098 




4983.221 3 1661.074 2.794 .064 
Within Groups 13078.282 22 594.467   
Total 18392.667 26    
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui Fhitung = 2,794 dengan 
harga p = 0,064 dan Ftabel untuk df = 2; 24 pada taraf signifikansi 5% = 
3,40. Dikarenakan Fhitung (2,794) < Ftabel (3,40) dengan signifikansi 
0,064 > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hubungan antara kualifikasi 
pendidikan dengan kompetensi pedagogik guru berpola linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. 
Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan data kualifikasi 
pendidikan (X1) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) dapat dilihat 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 126.189 9.881  12.771 .000 
Kualifikasi 
Pendidikan 
.063 .093 .134 .677 .505 
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik  
 
Untuk mengetahui keberartian persamaan regresinya dilakukan 
uji t, kaidah keputusan uji t adalah jika nilai thitung > ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 17 diperoleh nilai thitung sebesar 0,677 untuk 
sampel n = 27 < ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 2,064. 
Dikarenakan thitung (0,677) < ttabel (2,064) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang berarti atau signifikan antara kualifikasi pendidikan dengan 
kompetensi pedagogik guru. Dengan demikian dapat dikatakan bentuk 
regresinya linier namun tidak terdapat hubungan yang signifikan atau 
cocok. 
b. Hubungan antara Motivasi Mengajar Guru dengan Kompetensi 
Pedagogik Guru  
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 








Uji Linieritas X2 dengan Y 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 15040.167 20 752.008 1.346 .378 




8405.681 19 442.404 .792 .680 
Within Groups 3352.500 6 558.750   
Total 18392.667 26    
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui Fhitung = 0,792 dengan 
harga p = 0,680 dan Ftabel untuk df = 2; 24 pada taraf signifikansi 5% = 
3,40. Dikarenakan Fhitung (0,792) < Ftabel (3,40) dengan signifikansi 
0,680 > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hubungan antara motivasi 
mengajar dengan kompetensi pedagogik guru berpola linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. 
Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan data motivasi 
mengajar (X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) dapat dilihat 





















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.200 24.767  1.623 .117 
Motivasi 
Mengajar 
.977 .260 .601 3.756 .001 
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik  
 
Untuk mengetahui keberartian persamaan regresinya dilakukan 
uji t, kaidah keputusan uji t adalah jika nilai thitung > ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 17 diperoleh nilai thitung sebesar 3,756 untuk 
sampel n = 27 < ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 2,064. 
Dikarenakan thitung (3,756) > ttabel (2,064) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
berarti atau signifikan antara motivasi mengajar guru dengan 
kompetensi pedagogik guru. Dengan demikian dapat dikatakan bentuk 
regresinya linier dan terdapat hubungan yang signifikan atau cocok 
diantara kedua variabel. 
 
C. Uji Hipotesis  
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara kualifikasi pendidikan 
dan motivasi kerja guru secara parsial maupun secara simultan dengan 





hubungan antara variabel tersebut adalah teknik statistik korelasi product 
moment dan regresi, baik secara sederhana dan ganda. Teknik ini digunakan 
untuk menguji besarnya konstribusi dari variabel X terhadap variabel Y. 
1. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dengan Kompetensi Pedagogik 
Guru 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara kualifikasi pendidikan (X1) dengan kompetensi pedagogik guru (Y). 
Hal ini berarti semakin tinggi kualifikasi pendidikan guru maka semakin 
tinggi juga kompetensi guru dalam mengajar. 
Ho = Tidak ada hubungan antara kualifikasi pendidikan (X1) dengan 
kompetensi pedagogik guru (Y) 
Ha  = Ada hubungan antara kualifikasi pendidikan (X1) dengan 
kompetensi pedagogik guru (Y) 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel kualifikasi pendidikan 
(X1) dengan kompetensi pedagogik guru (Y). 
Tabel 4.13 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 331.164 1 331.164 .458 .505
a
 
Residual 18061.502 25 722.460   
Total 18392.667 26    
a. Predictors: (Constant), Kualifikasi Pendidikan   






Dari hasil uji Anova di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 
0,458 dengan tingkat probabilitas sig. 0,505. Oleh karena probabilitas 
sebesar 0,505 lebih besar dari 0,05 maka model regresi tidak dapat dipakai 
untuk memprediksi kompetensi pedagogik guru. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa akoefisien regresi 
variabel kualifikasi pendidikan (b1) sebesar 0,063 dengan nilai konstanta 
(a) 126,189 serta harga thitung dan tingkat signifikansi sebesar 0,505 artinya 
apabila tidak ada variabel kualifikasi pendidikan maka kompetensi 
pedagogik guru sebesar 126,189. Koefisien regresi sebesar 0,063 
menyatakan setiap (karena tanda +) penambahan satu poin pada variabel 
kualifikasi pendidikan maka diprediksikan akan meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi 
sederhana : Y = 126,189 + 0,063X1. Persamaan regresi ini dapat 
ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
 
Gambar 4.4.   
Grafik Hubungan anatara Kualifikasi Pendidikan dengan  





Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dengan model reresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi linier sederhana Y = 126,189 + 0,063X1 dapat 
diinterpretasikan bahwa apabila kualifikasi pendidikan (X1) dengan 
kompetensi pedagogik guru diukur dengan instrumen ini maka setiap 
kenaikan skor kompetensi pedagogik guru 126,189 pada arah yang sama 
dengan konstanta 126,189. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
program SPSS 17. Berikut tabel hasil perhitungannya. 
Tabel 4.14 
Korelasi X1 dengan Y 
                                                     Correlations 






Pearson Correlation 1 .134 
Sig. (2-tailed)  .252 
N 27 27 
Kompetensi 
Pedagogik 
Pearson Correlation .134 1 
Sig. (2-tailed) .252  
N 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel 4.14 di atas diketahui bahwa koefisien korelasi antara 
kualifikasi pendidikan (X1) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) 
dengan rxy1 = 0,134 dengan signifikansi sebesar 0,252 > 0,05. Hal ini dapat 





hubungan yang signifikan antara kualifikasi pendidikan dengan 
kompetensi pedagogik guru.  
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi X1 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .134
a
 .018 -.021 26.87862 
a. Predictors: (Constant), Kualifikasi Pendidikan 
b. Dependent variable: Kompetensi Pedagogik 
 
Dari tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa nilai R square 
(koefisien determinasi) sebesar 0,018. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel kualifikasi pendidikan guru memberikan sumbangan atau 
kontribusi terhadap kompetensi pedagogoik guru sebesar 0,018 atau 1,8% 
sedangkan sisanya (100% - 1,8% = 98,2%) dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian ini. R square berkisar antara 0 – 1 dengan catatan semakin 
kecil angka R square maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
Dari tabel di atas jelas nampak bahwa hubungan antara kualifikasi 
pendidikan (X1) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) sebelum motivasi 
kerja guru (X2) dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai 
koefisien 0,134 dan namun tidak berhubungan terbukti dari nilai 
signifikansi sebesar 0,252 > 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya kedua variabel tidak signifikan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
2. Hubungan antara Motivasi Mengajar dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 





(Y). Hal ini berarti semakin tinggi motivasi mengajar guru maka semakin 
tinggi juga kompetensi guru dalam mengajar. 
Ho = Tidak ada hubungan antara motivasi mengajar guru (X2) dengan 
kompetensi pedagogik guru (Y) 
Ha  =  Ada hubungan antara motivasi mengajar guru (X2) dengan 
kompetensi pedagogik guru (Y) 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi mengajar guru 
(X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y). 
Tabel 4.16 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6634.486 1 6634.486 14.106 .001
a
 
Residual 11758.181 25 470.327   
Total 18392.667 26    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar   
b. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik   
 
Dari hasil uji Anova di atas dapat dikethaui bahwa nilai Fhitung 
sebesar 14,106 dengan tingkat probabilitas sig. 0,001. Oleh karena 
probabilitas sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat 
dipakai untuk memprediksi kompetensi pedagogik guru. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa akoefisien regresi 
variabel motivasi mengajar guru (b2) sebesar 0,977 dengan nilai konstanta 





apabila tidak ada variabel motivasi mengajar guru maka kompetensi 
pedagogik guru sebesar 40,200. Koefisien regresi sebesar 0,977 
menyatakan setiap (karena tanda +) penambahan satu poin pada variabel 
motivasi mengajar guru maka diprediksikan akan meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi sederhana : Y = 40,200 + 0,977X2. Persamaan regresi 
ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
 
Gambar 4.5.  
 Grafik Hubungan anatara Motivasi Mengajar Guru dengan  
Kompetensi Pedagogik Guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dengan model reresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi linier sederhana Y = 40,200 + 0,977X1 dapat 
diinterpretasikan bahwa apabila motivasi mengajar guru (X2) dengan 





kenaikan skor kompetensi pedagogik guru 40,200 pada arah yang sama 
dengan konstanta 40,200. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
program SPSS 17. Berikut tabel hasil perhitungannya. 
Tabel 4.17 
Korelasi X2 dengan Y 
                                                   Correlations 




Motivasi Mengajar Pearson Correlation 1 .601
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 27 27 
Kompetensi Pedagogik Pearson Correlation .601
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel 4.17 di atas diketahui bahwa koefisien korelasi antara 
motivasi mengajar guru (X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) 
dengan rxy1 = 0,601 dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini dapat 
diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi mengajar guru dengan 
kompetensi pedagogik guru.  
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi X2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .601
a
 .361 .335 21.68703 
c. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar 





Dari tabel 4.18 di atas dapat diketahui bahwa nilai R square 
(koefisien determinasi) sebesar 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel motivasi mengajar guru memberikan sumbangan atau kontribusi 
terhadap kompetensi pedagogoik guru sebesar 0,361 atau 36,1% 
sedangkan sisanya (100% - 36,1% = 63,9%) dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar penelitian ini. R square berkisar antara 0 – 1 dengan catatan 
semakin kecil angka R square maka semakin lemah hubungan kedua 
variabel. 
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenal hubungan 
antara kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik guru 
digunakan analisis korelasi parsial yaitu analisis hubungan antara dua 
variabel dengan mengendalikan variabel lain yang dianggap 
mempengaruhi (dibuat konstan). Hal ini dimaksudkan agar hubungan 
antara kedua variabel tidak dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis 
akan menunjukkan koefisien korelasi untuk mengukur erat atau tidaknya 

























Correlation 1.000 .601 .286 
Significance 
(2-tailed) 
. .001 .147 
df 0 25 25 
Kompetensi 
Pedagogik 
Correlation .601 1.000 .134 
Significance 
(2-tailed) 
.001 . .505 
df 25 0 25 
Kualifikasi 
Pendidikan 
Correlation .286 .134 1.000 
Significance 
(2-tailed) 
.147 .505 . 










df 0 24  
Kompetensi 
Pedagogik 





df 24 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.  
 
Dari tabel 4.19 di atas jelas nampak bahwa hubungan antara 
motivasi mengajar guru (X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) 
sebelum kualifikasi pendidikan (X1) dikendalikan memiliki korelasi positif 
dengan nilai koefisien 0,601 dengan taraf signifikansi 0,001 < 0,05 





Namun ketika variabel X1 dikendalikan ternyata hubungan kedua 
variabel yaitu X2 dengan Y atau hubungan antara motivasi mengajar guru 
dengan kompetensi pedagogik guru mengalami penurunan nilai 
koefisiennya yaitu menajdi 0,592 karena nilainya mendekati 1 maka 
hubungan ini termasuk kuat dan taraf signifikansinya menjadi 0,001 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel 
signifikan. Dapat pula dikatakan ada hubungan yang berarti atau signifikan 
antara variabel motivasi mengajar guru dengan kompetensi pedagogik 
guru jika kualifikasi pendidikan dikontrol. 
3. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dan Motivasi Mengajar secara 
bersama-sama  dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara kualifikasi pendidikan (X1) dan motivasi mengajar guru (X2) 
dengan kompetensi pedagogik guru (Y). Hal ini berarti semakin tinggi 
kualifikasi pendidikan guru dan motivasi mengajar guru maka semakin 
tinggi juga kompetensi guru dalam mengajar. 
Ho = Tidak ada hubungan antara kualifikasi pendidikan (X1) dan motivasi 
mengajar guru (X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) 
Ha = Ada hubungan antara kualifikasi pendidikan (X1) dan motivasi 
mengajar guru (X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 





(X1) dan  motivasi mengajar guru (X2) dengan kompetensi pedagogik guru 
(Y). 
Tabel 4.20 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.148 25.247  1.590 .125 
Kualifikasi 
Pendidikan  
-.019 .080 -.041 -.242 .810 
Motivasi 
Mengajar 
.996 .277 .612 3.599 .001 
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik  
 
Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) 
sebesar 40,148, koefisien regresi variabel kualifikasi pendidikan (b1) 
sebesar   -0,019 dan koefisien regresi variabel motivasi mengajar guru (b2) 
sebesar 0,996 sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 
40,148 -0,019X1 + 0,996X2. 
Dari persamaan regresi ini akan dilakukan pengujian keberartian 
persamaan regresinya dengan menggunakan program SPSS 17. Hasil 
pengujian keberartian regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.21 
berikut ini. 
Tabel 4.21. 






Squares df Mean Square F Sig. 







Residual 11729.451 24 488.727   
Total 18392.667 26    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kualifikasi Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik   
Dari hasil uji Anova di atas dapat dikethaui bahwa nilai Fhitung 
sebesar 6,817 > Ftabel dengan df: 2;24 maka diperoleh Ftabel
 
sebesar 3,40 
dengan tingkat probabilitas sig. 0,005. Oleh karena probabilitas sebesar 
0,005 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yang artinya terdapat hubungan yang positif antara kualifikasi 
pendidikan (X1) dan motivasi mengajar (X2) secara bersama-samaatau 
simultan dengan kompetensi pedagogik guru (Y).  
Pengaruh kualifikasi pendidikan (X1) dan motivasi mengajar guru 
(X2) secara simultan atau bersama-sama dengan kompetensi pedagogik 
guru (Y) dapat dikethaui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya 
yang mana perhitungannya dibantu dengan program SPSS 17, berikut hasil 
perhitungannya. 
Tabel 4.22. 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .602
a
 .362 .309 22.10717 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kualifikasi Pendidikan  
b. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik 
 
Dari tabel 4.22 di atas dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,602. 
Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara dua variabel bebas yaitu 
variabel kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar guru dengan 





sampai 1 jika mendekati angka 1 maka hubungan antara kedua variabel 
bebas dan satu variabel terikat semakin erat tetapi semakin mendekati 0 
maka hubungan keduanya semakin lemah. Karena angka R didapati 
sebesar 0,602 maka ini artinya hubungan ketiga variabel termasuk kuat. 
Nilai R square sebesar 0,362 artinya prosentase sumbangan pengaruh 
kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar guru sebesar 36,2% 
sedangkan sisanya sebesar 63,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian ini. 
 
D. Pembahasan  
Dalam pembahasan hasil dilakukan melalui dua segi yaitu deskripsi 
setiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis setiap 
variabel disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 4.23 
Hasil Analisis Setiap Variabel 
No  Variabel  Rentang Skor  Klasifikasi Skor  
1. Kualifikasi Pendidikan Minimal   = 25 
Maksimal =150 
Tinggi  = 40,74% 
Sedang = 22,22% 
Rendah = 37,04% 
2. Motivasi Mengajar  Minimal   = 71 
Maksimal =134 
Tinggi  = 14,81% 
Sedang = 70,37% 
Rendah = 14,81% 
3. Kompetensi Pedagogik  Minimal   = 87 
Maksimal =172 
Tinggi  = 29,63% 
Sedang = 48,15% 
Rendah = 22,22% 
 
Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat dijelaskan bahwa rentang skor 
variabel kualifikasi pendidikan mayoritas berada pada skor tinggi yaitu 





pada skor sedang yaitu sebesar 70,37% dan rentang skor variabel kompetensi 
pedagogik mayoritas berada pada skor sedang yaitu sebesar 48,15%. 
Analisis korelasi setiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan (X1) dengan kompetensi 
Pedagogik Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
kualifikasi pendidikan (X1) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) 
memberikan konstribusi sangat kecil sebesar 1,8% terhadap kompetensi 
pedagogik guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. Hal ini mengindikasikan 
bahwa variabel kompetensi pedagogoik guru banyak dipengaruhi oleh 
faktor lain sebesar 98,2% selain kualifikasi pendidikan guru. 
Koefisien korelasi antara variabel kualifikasi pendidikan (X1) 
dengan kompetensi pedagogik guru (Y) diperoleh nilai 0,134 < rtabel 
(0,381) dengan signifikansi sebesar 0,252 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
kualifikasi pendidikan (X1) dengan kompetensi pedagogik guru (Y). 
Hasil analisis demikian, dikarenakan antara guru dengan kualifikasi 
pendidikan tinggi dan guru dengan kualifikasi pendidikan rendah sama-
sama mempunyai kompetensi pedagogik yang termasuk sedang dalam 
mengajar siswa MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. Sehingga menyebabkan 
tidak adanya perbedaan dalam hasil kompetensi pedagogik guru demikian 
juga menyebabkan tidak adanya hubungan antara kualifikasi pendidikan 





At Taqwa Nguter Sukoharjo diketahui mayoritas termasuk sedang, hal ini 
berarti mayoritas guru cukup mampu dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan menyusun program 
pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran, dan kemampuan 
menilai hasil dan proses pembelajaran.  
Kualifikasi pendidikan adalah jenjang atau strata pendidikan 
khusus yang harus ditempuh sebagai persyaratan untuk memperoleh suatu 
keahlian atau kemampuan guna menduduki jabatan sebagai guru. Masnur 
Muslich (2007: 13), kualifikasi akademik yaitu tingkat pendidikan formal 
yang telah dicapai guru baik pendidikan gelar seperti S1, S2 atau S3 
maupun nongelar seperti D4 atau Post Graduate diploma. Ditambahkan 
oleh Ningrum (dalam http://file.upi.edu.22/09/2010), kualifikasi 
pendidikan guru adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi 
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijasah dan atau sertifikat 
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  
Kualifikasi pendidikan tidak hanya berdasarkan jenjang 
pendidikan, melainkan relevansi antara latar belakang pendidikan guru 
dengan mata pelajaran yang diampu. Kualifikasi tersebut dapat 
menunjukkan kompetensi profesional guru, terutama yang terkait dengan 
penguasaan materi, metode, media dan sumber belajar serta kemampuan 
meciptakan pola interaksi edukatif dalam proses pembelajaran 
(http://file.upi.edu. 22/09/2010). Sehingga seorang guru diharapkan 





pendidikan sehingga mampu menunjang pekerjaanya secara khusus 
sebagai seorang guru. 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik 
guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. Hal ini tidak sesuai dengan 
pendapat dari Abdurrahman Abror (2003:114) dimana kualifikasi 
pendidikan berhubungan dengan kompetensi pedagogik. Hal ini 
dikarenakan seorang guru yang telah lulus dari fakultas pendidikan pada 
perguruan tinggi telah mendapatkan berbagai mata kuliah yang menunjang 
peningkatan kompetensi pedagogiknya. Mata kuliah-mata kuliah tersebut 
adalah : Psykologi anak, psykologi perkembangan, psykologi komunikasi, 
metodologi mengajar, media pendidikan dan pengembangan kurikulum. 
Kualifikasi akademik yaitu tingkat pendidikan formal minimal S1 
pendidikan yang telah dicapai guru begitu penting karena  memberi corak 
bagaimana seorang guru mendidik muridnya. Kualifikasi pendidikan 
seorang guru diperoleh karena telah menempuh jenjang pendidikan 
minimal S1. Jenjang pendidikan sangat berhubungan dengan kompetensi 
pedagogik, semakin tinggi jenjang pendidikan yang di miliki seseorang 
akan menjadikan seseorang tersebut lebih menguasai materi pelajaran 
yang akan di ajarkan kepada siswa. Hal ini dikarenakan selama menjalani 
pendidikan seorang calon guru mempelajari materi pelajaran yang sama 





Begitu juga tidak sesuai dengan pendapat dari Miarso (2008:6) 
yang menyatakan bahwa kualifikasi sebagai kemampuan atau kompetensi 
yang harus dimiliki seorang dalam melaksanakan tugasnya. 
 
2. Hubungan antara Motivasi Mengajar Guru (X2) dengan kompetensi 
Pedagogik Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
motivasi mengajar (X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y) 
memberikan konstribusi sebesar 36,1% terhadap kompetensi pedagogik 
guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel kompetensi pedagogoik guru banyak dipengaruhi oleh faktor lain 
sebesar 63,9% selain motivasi mengajar guru. 
Koefisien korelasi antara variabel motivasi mengajar guru (X2) 
dengan kompetensi pedagogik guru (Y) diperoleh nilai 0,601 < rtabel 
(0,381) dengan signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif signifikan antara variabel 
motivasi mengajar guru (X2) dengan kompetensi pedagogik guru (Y). Hal 
ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi guru dalam mengajar 
maka kompetensi pedagogik guru juga akan semakin tinggi. Guru yang 
termotivasi dalam mengajarnya dapat dilihat dari sikapnya yang positif 
terhadap siswa dan munculnya berbagai kreativitas dalam pengajarannya. 
Motivasi mengajar membuat seorang guru ingin berprestasi dalam 





memperbaiki setiap hal yang berhubungan dengan tugasnya termasuk di 
dalamnya metode mengajar yang digunakan, kemampuan mengendalikan 
kelas dan lain-lain. Bila motivasi mengajar meningkat maka keinginan 
berprestasi semakin besar. Dengan bertambahnya keinginan berprestasi 
menjadikan kompetensi pedagogiknya meningkat. 
Dengan guru mempunyai motivasi yang baik dan efektif dalam 
mengajar maka menjadikan peserta didik belajar maka seorang guru 
seharusnya berupaya dengan berbagai metode menjadikan peserta 
didiknya tumbuh keinginan belajar. Seperti yang diutarakan oleh Pasaribu 
dan Simanjuntak (1983:7) bahwa mengajar adalah suatu kegiatan 
mengorganisasikan (mengatur) lingkungan sebaik-baiknya dan 
menguhubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar 
didik. 
Motivasi mengajar yang ada menggerakkan guru berusaha keras 
untuk menciptakan suasana belajar yang menarik.Untuk mewujudkan 
suasana belajar yang menarik, guru harus menguasai berbagai metode 
mengajar dan meningkatkan ketrampilan dalam mengajar. Uno (2008) 
bahwa motivasi mengajar adalah sikap positif yang diperlihatkan pengajar 
terhadap mata ajar yang  disajikan pada siswa dan terhadap metode 
pengajaran yang digunakan. 
Motivasi mengajar menjadikan seorang guru cinta terhadap 
pekerjaannya,  kecintaan tersebut bukan semata-mata karena dorongan 





senang dengan profesinya diantaranya kepuasan hati ketika melihat 
siswanya berhasil  Djali (2009: 109-110) menyebutkan bahwa individu 
yang memiliki motivasi yang tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut 
: “(1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi; 
(2) memilih tujuan yang realistis; (3) Mencari situasi atau pekerjaan 
dimana ia memperoleh umpan batu dengan segera dan nyata untuk 
menentukan baik atau tidaknya hasil atau pekerjaannya; (4) Mampu 
menggunakan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih baik; 
(5) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau 
keunggulannya tetapi lambang prestasilah yang dicarinya”. 
Motivasi mengajar bisa tumbuh karena rangsangan dari luar 
seorang guru misalnya karena insentifnya memadai maka semakin 
semangat dalam mengajar. Namun motivasi mengajar juga bisa tumbuh 
dari dalam diri seorang guru sendiri contohnya ada dalam dirinya rasa 
senang mengajar. Malone membedakan dua buah bentuk motivasi yaitu 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul tidak 
membutuhkan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri 
individu sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena rangsangan 
dari luar (Uno, 2008:66). 
Hubungan motivasi mengajar dengan kompetensi pedagogik guru 
nampak sangat berkaitan dan ada hubungan yang positif. Seorang guru 
yang memiliki motivasi mengajar yang baik akan melaksanakan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya guna memperoleh prestasi. Selain itu  guru tersebut 





meskipun mengorbankan urusan lain. Uno (2008: 23) mengemukakan 
bahwa ciri-ciri seseorang termotivasi diantaranya adalah adanya hasrat dan 
keinginan berhasil. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian dari Abdul Azis 
(2014) yang menerangkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
motivasi kerja guru dengan kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah Negri 
(MIN) se-Kecamatan Kalijambe di Sragen. 
3. Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan (X1) dan Motivasi Mengajar 
Guru (X2) secara bersama-sama dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
(Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar secara bersama-sama atau 
simultan dengan kompetensi pedagogik guru. Hasil analisis regresi 
berganda diperoleh koefisien korelasi berganda R sebesar 0,362 dengan 
signifikansi koefisien regresi berganda F hitung sebesar 6,817 dan 
diperoleh persamaan regresi linier berganda : Y = 40,148 -0,019X1 + 
0,996X2. 
Kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar  secara bersama ber 
hubungan dengan kompetensi pedagogik guru. Hal itu dapat terjadi 
disebabkan kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar secara bersama 
menjadikan kompetesi pedagogik guru  meningkat. Untuk itu agar 
kompetesi pedagogik guru lebih baik maka para pemangku tanggung 





kuliah dengan cara mendorong atau memberi subsidi untuk kuliah yang 
sesuai dengan profesinya. Selain itu juga pimpinan sekolah berusaha 
membuat kebijakan yang memberi semangat untuk berprestasi kepada para 
guru. Dengan demikian terwujudlah guru-guru baik kompetesi 
pedagogiknya karena telah memenuhi kualifikasi pendidikannya dan 
memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu diduga terdapat  hubungan 
antara kualifikasi pendidikan dan motivasi mengajar  secara bersama 
dengan kompetensi pedagogik guru. 
Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel kualifikasi pendidikan 
dan motivasi kerja guru secara bersama-sama meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru, karena kedua variabel bebas secara bersama-sama dapat 
menjelaskan variansi variabel kompetensi pedagogik guru sebesar 36,2%.  













Gambar 4.6  
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Interpretasi tingkat keeretan hubungan antara variabel X dan Y 






Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah / sangat lemah 
0,20 – 0,399 Rendah / lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
Berdasarkan pedoman tersebut maka dapat ditafsirkan bahwa 
hubungan kualifikasi pendidikan dengan kompetensi pedagogik dalam 
penelitian ini khususnya pada guru MI At Taqwa Nguter Sukoharjo 
termasuk sangat rendah/sangat lemah (0,134). Hal ini dikarenakan tidak 
adanya hubungan diantara kualifikasi pendidikan dengan kompetensi 
pedagogik guru. Banyak guru dengan kualifikasi pendidikan yang tinggi 
maupun rendah mempunyai kompetensi pedagogik yang termasuk sedang. 
Dimana seharusnya semakin tinggi kualifikasi pendidikan guru maka 
semakin tinggi kompetensi pedagogik mereka dalam mengajar sehingga 
peserta didik ikut terdorong semakin giat dalam belajar bahkan dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya. Seorang guru yang telah lulus dari 





kuliah yang menunjang peningkatan kompetensi pedagogiknya. Mata 
kuliah-mata kuliah tersebut adalah : Psikologi anak, psikologi 
perkembangan, psikologi komunikasi, metodologi mengajar, media 
pendidikan dan pengembangan kurikulum. Dengan memiliki berbagai ilmu 
tersebut menjadikan guru lebih mudah menguasai karateristik siswa, lebih 
mudah memilih metode yang tepat dalam menyampaikan materi sesuai 
dengan keadaan peserta didik. 
Sedangkan hubungan antara motivasi mengajar guru dengan 
kompetensi pedagogik guru termasuk ke dalam kategori hubungan yang 
kuat diantara kedua variabel (0,601). Semakin tinggi motivasi guru dalam 
mengajar maka akan mendorong dirinya untuk memiliki kemampuan 
memberikan yang terbaik demi peserta didik yang juga berprestasi. Oleh 
karenanya motivasi mengajar membuat seorang guru ingin berprestasi 
dalam melaksanakan tugasnya. Untuk bisa berprestasi seorang guru akan 
memperbaiki setiap hal yang berhubungan dengan tugasnya termasuk di 
dalamnya metode mengajar yang digunakan, kemampuan mengendalikan 
kelas dan lain-lain. Bila motivasi mengajar meningkat maka keinginan 
berprestasi semakin besar. Dengan bertambahnya keinginan berprestasi 
menjadikan kompetensi pedagogiknya meningkat. Motivasi mengajar 
menjadikan seorang guru cinta terhadap pekerjaannya,  kecintaan tersebut 
bukan semata-mata karena dorongan materi, ada hal-hal yang bersifat non 
materi yang menjadikan seorang guru senang dengan profesinya diantaranya 





menyebutkan bahwa individu yang memiliki motivasi yang tinggi memiliki 
karakteristik sebagai berikut : “(1) Menyukai situasi atau tugas yang 
menuntut tanggung jawab pribadi; (2) memilih tujuan yang realistis; (3) 
Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan batu dengan 
segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil atau 
pekerjaannya; (4) Mampu menggunakan pemuasan keinginannya demi masa 
depan yang lebih baik; (5) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, 
status atau keunggulannya tetapi lambang prestasilah yang dicarinya”. 
Adapun hubungan antara kualifikasi pendidikan dan motivasi guru 
dalam mengajar secara bersama-sama dengan kompetensi pedagogik guru 
memberikan koefisien korelasi yang termasuk kuat hubungan antara ketiga 
variabel sebesar 0,602. Didorong dengan kualifikasi pendidikan guru yang 
semakin tinggi dan motivasi yang semakin tinggi untuk mengajar maka guru 
akan semakin mampu dalam penguasaan secara teoritis dan proses aplikasi 
dalam pembelajaran, kompetensi pedagogik guru sekolah dasar berdasar 
Permendiknas No: 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru sekolah dasar  adalah : 1) Menguasai karakteristik peserta 
didik. 2) Menguasai teori belajar dan prinsip – prinsip pembelajaran. 
3)Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran. 
4)Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 5) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran. 
6)Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik.  7) Berkomunikasi 





Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar. 9) 
Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan 
pembelajaran. 10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Abdurrahman Abror (2003:114) 
dimana guru dituntut mempunyai kualifikasi pendidikan minimal S1 
pendidikan untuk mewujudkan kompetensi pedagogik yang baik seorang 
guru. Kualifikasi pendidikan seorang guru begitu penting, karena dengan itu 
kita bisa melihat bagaimana seorang guru mengajar siswanya.   
Kompetensi pedagogik yang baik seorang guru juga dipengaruhi 
oleh motivasi mengajar yang ada baik motivasi internal maupun eksternal, 
karena motivasi membuat seorang guru ingin menjadi guru yang unggul. 
Djali (2009: 109-110) menyebutkan bahwa individu yang memiliki motivasi 
yang tinggi memiliki karakteristik senang berkerja sendiri dan bersaing 
untuk mengungguli orang lain. Agar kompetesi pedagogik guru lebih baik 
maka para pemangku tanggung jawab sekolah harus mengupayakan 
kualifikasi guru-gurunya yang belum kuliah dengan cara mendorong atau 
memberi subsidi untuk kuliah yang sesuai dengan profesinya. Selain itu juga 
pimpinan sekolah berusaha membuat kebijakan yang memberi semangat 
untuk berprestasi kepada para guru. Dengan demikian terwujudlah guru-
guru baik kompetesi pedagogiknya karena telah memenuhi kualifikasi 


























































A. Kesimpulan  
                Berdasar hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap 
para guru MI At Taqwa Nguter , maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualifikasi pendidikan 
dengan  kompetensi pedagogik guru MI At Taqwa Nguter. Berdasar hasil 
analisis data diketahui bahwa variabel kualifikasi pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru yang ditunjukkan dari 
nilai rhitung = (0,134) < rtabel = (0.381) dan  variabel kualifikasi pendidikan 
memberikan sumbangan terhadap kompetensi pedagogoik guru sebesar 
0,018 atau 1,8%. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi mengajar dengan  
kompetensi pedagogik guru MI At Taqwa Nguter. Berdasar hasil analisis 
data diketahui bahwa variabel motivasi mengajar berpengaruh terhadap 
kompetensi pedagogik guru yang ditunjukkan dari nilai rhitung = (0,601) > 
rtabel = (0.381) dan  variabel motivasi mengajar guru memberikan 
sumbangan terhadap kompetensi pedagogoik guru sebesar 0,361 atau 
36,1%. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara motivasi 
mengajar dan kualifikasi pendidikan dengan  kompetensi pedagogik guru 





(0.381) dan secara bersama-sama kualifikasi pendidikan dan motivasi 
mengajar guru  memberikan sumbangan terhadap kompetensi pedagogik 
sebesar 0,362 atau 36,2% 
 
B. Implikasi 
                Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan implikasi sebagai berikut : 
          Berdasar hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ternyata 
motivasi mengajar memiliki hubungan lebih tinggi dengan kompetensi 
pedagogik bila dibandingkan dengan kualifikasi pendidikan, bahkan kualifikasi 
pendidikan memiliki hubungan yang sangat rendah dengan kompetensi 
pedagogik. Realitanya seorang guru yang memiliki kualifikasi pendidikan yang 
lebih baik belum tentu lebih bagus kompetensi pedagogiknya. 
                Motivasi mengajar yang ada pada guru memiliki hubungan yang 
lebih tinggi dengan kompetensi pedagogik karena dengan motivasi mengajar 
yang tinggi guru akan terpacu untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengajar dan berkeinginan dapat melakukan hal-hal terbaik dalam pengajaran . 
Karena itulah maka kompetensi pedagogik guru meningkat. 
 Namun demikian alangkah baiknya motivasi mengajar guru yang 
tinggi didukung oleh semakin luasnya pengetahuanya dalam ilmu pendidikan  
dan pengajaran dengan cara kuliah minimal strata satu pada fakultas ilmu 





C. Saran-saran  
                   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Madrasah 
             Hendaknya  kepala madrasah menciptakan lingkungan kerja yang 
membuat para guru terdorong untuk bisa mengajar dengan lebih baik, 
selain itu juga   memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya agar 
para guru dapat mengembangkan keprofesionalannya dengan cara 
mendorong dan memberi subsidi untuk kuliah minimal strata satu pada 
fakultas ilmu pendidikan. Sehingga disamping motivasi mengajarnya 
tinggi, kualifikasi pendidikannya semakin baik. 
2. Bagi Guru  
              Hendaknya setiap guru terus belajar terutama ilmu-ilmu  yang 
berkaitan dengan profesinya, bagi yang belum kuliah dengan masuk  ke 
perguruan tinggi  fakultas ilmu pedidikan. Bagi yang sudah S1 bisa 
melanjutkan kuliah S2 pada fakultas dengan konsentrasi pada ilmu-ilmu 
pendidikan. Selain itu juga memperbanyak membaca buku-buku yang 
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LAMPIRAN  1 
















Angket Motivasi Mengajar Sebelum Uji Coba  
 
ANGKET MOTIVASI MENGAJAR  
A. Petunjuk : 
1. Tulislah identifikasi pada kolom yang sudah tersedia 
2. Beri tanda silang (x) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hati nurani 
saudara. 
3. Jawaban yang anda berikan dapat memberikan informasi yang berguna 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
4. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini : 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang 
JR = Jarang 
TP         = Tidak Pernah  
       
B. Identitas Responden      
1. Nama   : .......................................... 
      
2. Masa kerja  : ......................................... tahun 
 
3. Jenjang Pendidikan  :     SLTA    S1            S2  
 








OPSI / PILIHAN 
SL SR KD JR TP 
1 
Saya belajar materi yang akan saya 
ajarkan. 
     
2 
Saya menjelaskan pelajaran sampai siswa 
paham. 
     
3 
Saya memberi bimbingan khusus bagi 
siswa yang nilainya kurang sebelum 
remidi. 
     
4 
Saya membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  sebelum mengajar. 
     
5 
Saya menjelaskan pelajaran  yang saya 
sesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
     
6 
Saya menetapkan Kriteria Kemampuan 
Minimal (KKM) pada pelajaran yang saya 
ampu. 
     
7 
Saya menjelaskan kembali materi yang 
belum dikuasai siswa dengan tujuan 
setelah dilaksanakan ulangan lagi siswa 
mencapai nilai kriteria kemampuan 
minimal. 
     
8 
Saya memberi latihan-latihan agar siswa 
yang saya ajar berhasil. 
     
9 
Saya menggunakan pembelajaran dengan 
cara siswa dibuat kelompok kecil (2-5 
orang) siswa saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran agar siswa 
senang dengan pembelajaran saya dan 
meningkat kemampuan siswa dalam 
berinteraksi 
     
10 Saya membuat alat peraga pengajaran. 
     
11 Saya mengajar tepat waktu. 
     
12 
Saya memberi pujian kepada siswa yang 
mau bertanya. 
     
13 
Saya mempersiapkan peralatan yang 
diperlukan dalam mengajar. 
     
14 
Saya mencatat kejadian-kejadian penting 
selama pembelajaran. 







OPSI / PILIHAN 
SL SR KD JR TP 
15 
Saya membaca buku-buku metode 
mengajar. 
     
16 
Saya mengikuti pelatihan-pelatihan 
peningkatan kompetensi pedagogik. 
     
17 
Saya memberi pertanyaan-pertanyaan 
pada akhir pembelajaran untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap 
materi yang saya sampaikan. 
     
18 Saya memberi tambahan jam belajar. 
     
19 Saya membuat buku ajar. 
     
20 
Saya melaksanakan pembelajaran dengan 
cara memperagakan kepada siswa suatu 
proses atau benda tertentu yang sedang 
dipelajari. 
     
21 
Saya memberikan cerita pada saat siswa 
mengalami kejenuhan dalam 
pembelajaran. 
     
22 
Saya mengecek penguasaan  pelajaran 
lama untuk dihubungkan dengan pelajaran 
yang baru di awal  pelajaran. 
     
23 
Saya memiliki lebih dari dua  buku 
pegangan mengajar. 
     
24 
Saya mencari informasi baru tentang 
pengembangan metode mengajar karena 
adanya penghargaan dari sekolah. 
     
25 
Saya mengikuti seminar tentang guru 
yang unggul untuk mendapatkan sebutan 
guru berprestasi . 
     
26 
Saya berkonsultasi kepada kepala sekolah 
untuk mendapatkan cara yang tepat untuk 
mengatasi siswa yang sering tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah, 
disebabkan mendapat pujian dari 
beliaunya. 








OPSI / PILIHAN 
SL SR KD JR TP 
27 
Saya mengikuti pelatihan peningkatan 
kemampuan mengajar. 
     
28 
Saya mencari solusi  setiap mendapat 
kesulitan dalam pembelajaran. 
     
29 
Saya membimbing siswa yang belum 
menguasai materi pelajaran yang saya 
sampaikan. 
     
 30 Saya memperdalam ilmu pendidikan. 





























            
               Uji Validitas Angket Motivasi Mengajar      
      
               No 
Res 
Motivasi Mengajar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
2 3 5 1 3 4 3 5 5 5 1 4 5 5 1 
3 4 4 3 2 4 1 4 4 3 2 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 4 5 4 4 
5 4 3 4 3 5 5 4 4 3 3 4 5 2 3 
6 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 
7 4 4 2 1 4 4 3 2 2 1 4 4 3 2 
8 4 5 2 2 5 3 4 5 4 2 4 5 4 3 
9 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
10 3 4 3 2 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 
11 4 5 4 2 5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 
12 5 4 5 2 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 
13 5 5 3 2 5 5 5 4 4 3 3 4 5 3 
14 5 5 3 2 4 5 5 5 4 3 4 2 5 1 
15 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 
16 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2 
17 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 2 
18 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 1 3 5 3 
19 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
20 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 
21 4 4 3 2 3 4 5 4 5 2 4 4 4 3 
22 2 4 3 1 4 1 3 3 5 1 4 3 4 1 
23 3 4 3 1 4 3 3 3 3 1 4 3 4 1 
24 3 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 
25 4 3 4 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 
26 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
27 5 5 3 3 4 4 3 4 1 2 4 4 5 5 
28 5 4 1 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 
29 5 4 1 4 5 3 4 4 3 3 4 5 5 3 
30 5 4 3 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 
31 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 
32 5 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 
33 5 5 4 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 
34 4 4 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 
35 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 3 
39 4 5 5 3 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 
40 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
41 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 
42 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 
43 4 5 5 3 4 3 4 5 3 2 5 3 4 3 
44 3 5 4 3 5 5 5 5 3 3 4 4 3 2 
45 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 
46 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
47 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
49 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 
50 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 
51 5 4 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 4 
52 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 
53 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 
54 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 
55 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 
56 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 
57 3 4 4 4 5 5 4 5 3 3 5 4 4 3 
58 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 
59 4 5 3 4 5 5 5 5 2 3 4 5 5 4 
60 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 
               
 
0,5 0,3 0,4 0,7 0,3 0,6 0,4 0,3 -0 0,6 0,4 0,3 0,3 0,6 
 
0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 
 




















15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 5 4 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 5
2 5 3 3 1 3 4 3 4 5 3 4 1 1 2
3 3 2 4 1 1 3 4 4 3 2 1 2 2 2
4 4 4 4 3 1 4 5 5 5 3 4 1 2 3
5 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 1 1 1 2
6 4 4 5 2 3 4 4 5 4 3 2 1 1 1
7 1 2 3 1 1 2 4 4 2 2 2 1 2 3
8 3 2 4 1 1 2 2 5 3 3 1 1 1 1
9 5 4 5 3 2 5 5 5 5 4 4 4 1 2
10 2 2 3 1 1 3 3 3 4 2 1 1 1 1
11 3 3 5 1 1 4 3 4 5 1 1 1 1 1
12 3 3 4 1 1 3 5 4 5 2 1 1 2 3
13 3 2 4 1 1 4 4 3 3 1 1 1 1 1
14 2 1 5 1 5 5 4 5 1 1 1 1 1 4
15 2 2 3 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2
16 3 3 3 2 1 1 3 3 4 1 1 1 1 1
17 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 1 2
18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4
19 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3
20 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2
21 4 4 3 2 2 3 4 3 2 2 1 1 1 1
22 1 3 4 2 1 3 3 3 4 1 2 1 1 1
23 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3
24 4 3 4 2 3 4 4 4 5 3 1 3 2 3
25 3 3 4 3 1 3 3 4 5 3 3 3 4 4
26 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5
27 3 4 4 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4
28 4 2 4 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1
29 5 3 4 1 1 4 3 3 2 1 1 1 1 1
30 4 3 5 3 1 4 4 4 3 2 2 3 2 1
31 4 4 5 4 2 5 4 4 5 4 4 4 3 4
32 3 3 4 3 2 4 4 5 5 5 1 1 2 2
33 4 3 5 3 1 3 4 4 4 3 2 2 2 2
34 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 2
35 5 5 5 4 1 4 5 5 5 1 1 1 1 1


















15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
37 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1
38 4 3 5 3 1 5 3 5 4 1 1 1 1 1
39 4 3 4 3 1 4 5 4 3 5 3 3 2 3
40 4 3 5 3 4 5 5 5 5 2 3 3 2 2
41 4 4 5 4 4 4 4 5 5 1 4 3 1 4
42 3 5 1 1 3 3 4 5 3 1 1 1 1 1
43 4 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3
44 3 3 5 3 1 3 4 4 3 2 2 1 1 1
45 3 3 4 3 1 4 4 4 3 3 3 1 1 1
46 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
47 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
48 4 3 5 4 2 5 5 5 4 5 4 5 3 5
49 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3
50 4 3 5 3 4 5 5 5 3 3 3 4 3 4
51 4 3 5 3 5 3 3 4 5 4 4 5 3 5
52 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4
53 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3
54 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5
55 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4
56 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4
57 4 3 4 3 1 4 3 4 5 3 3 2 3 4
58 5 3 5 3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 4
59 3 3 4 3 1 4 4 4 5 3 1 1 1 1
60 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
0,5 0,6 0,5 0,7 0,2 0,4 0,4 0,2 0,4 0,4 0,2 0,5 0,3 0,2
0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3









29 30 Total 29 30 Total
1 3 3 133 37 1 1 154
2 1 1 98 38 1 1 139
3 2 2 89 39 2 2 144
4 3 3 119 40 1 1 156
5 1 1 94 41 1 1 158
6 1 1 119 42 1 1 138
7 2 1 87 43 4 4 141
8 1 1 100 44 1 1 134
9 1 1 139 45 1 1 145
10 2 1 97 46 4 3 149
11 1 1 116 47 3 4 157
12 1 1 125 48 4 4 174
13 1 1 114 49 3 3 167
14 1 1 120 50 3 3 167
15 3 3 109 51 1 1 170
16 1 1 108 52 3 3 169
17 2 2 128 53 3 3 171
18 1 2 127 54 5 5 176
19 3 3 137 55 3 3 172
20 2 2 126 56 3 3 173
21 1 1 128 57 4 1 159
22 1 1 115 58 4 4 177
23 1 1 126 59 1 1 156
24 4 3 158 60 3 3 178
25 1 1 150
26 4 4 186 0,301 0,32527
27 1 1 145 0,254 0,254
28 1 1 133 Valid Valid
29 1 1 144
30 1 1 163
31 3 2 188
32 3 3 176
33 2 2 174
34 2 2 166
35 1 1 184
36 1 1 178
No Res







Uji Reliabilitas Motivasi Mengajar 
 
 
Reliability Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 


























Angket Motivasi Mengajar Setelah Uji Coba  
 
ANGKET MOTIVASI MENGAJAR  
C. Petunjuk : 
5. Tulislah identifikasi pada kolom yang sudah tersedia 
6. Beri tanda silang (x) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hati nurani 
saudara. 
7. Jawaban yang anda berikan dapat memberikan informasi yang berguna 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
8. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini : 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang 
JR = Jarang 
TP         = Tidak Pernah  
       
D. Identitas Responden      
5. Nama   : .......................................... 
      
6. Masa kerja  : ......................................... tahun 
 
7. Jenjang Pendidikan  :     SLTA    S1            S2  
 








OPSI / PILIHAN 
SL SR KD JR TP 
1 
Saya belajar materi yang akan saya 
ajarkan. 
     
2 
Saya menjelaskan pelajaran sampai siswa 
paham. 
     
3 
Saya memberi bimbingan khusus bagi 
siswa yang nilainya kurang sebelum 
remidi. 
     
4 
Saya membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  sebelum mengajar. 
     
5 
Saya menjelaskan pelajaran  yang saya 
sesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
     
6 
Saya menetapkan Kriteria Kemampuan 
Minimal (KKM) pada pelajaran yang saya 
ampu. 
     
7 
Saya menjelaskan kembali materi yang 
belum dikuasai siswa dengan tujuan 
setelah dilaksanakan ulangan lagi siswa 
mencapai nilai kriteria kemampuan 
minimal. 
     
8 
Saya memberi latihan-latihan agar siswa 
yang saya ajar berhasil. 
     
9 
Saya menggunakan pembelajaran dengan 
cara siswa dibuat kelompok kecil (2-5 
orang) siswa saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran agar siswa 
senang dengan pembelajaran saya dan 
meningkat kemampuan siswa dalam 
berinteraksi 
     
10 Saya membuat alat peraga pengajaran. 
     
11 Saya mengajar tepat waktu.      
12 
Saya memberi pujian kepada siswa yang 
mau bertanya. 
     
13 
Saya mempersiapkan peralatan yang 
diperlukan dalam mengajar. 
     
14 
Saya mencatat kejadian-kejadian penting 
selama pembelajaran. 







OPSI / PILIHAN 
SL SR KD JR TP 
15 
Saya membaca buku-buku metode 
mengajar. 
     
16 
Saya mengikuti pelatihan-pelatihan 
peningkatan kompetensi pedagogik. 
     
17 
Saya memberi pertanyaan-pertanyaan 
pada akhir pembelajaran untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap 
materi yang saya sampaikan. 
     
18 Saya memberi tambahan jam belajar. 
     
19 Saya membuat buku ajar. 
     
20 
Saya melaksanakan pembelajaran dengan 
cara memperagakan kepada siswa suatu 
proses atau benda tertentu yang sedang 
dipelajari. 
     
21 
Saya memberikan cerita pada saat siswa 
mengalami kejenuhan dalam 
pembelajaran. 
     
22 
Saya mengecek penguasaan  pelajaran 
lama untuk dihubungkan dengan pelajaran 
yang baru di awal  pelajaran. 
     
23 
Saya memiliki lebih dari dua  buku 
pegangan mengajar. 
     
24 
Saya mencari informasi baru tentang 
pengembangan metode mengajar karena 
adanya penghargaan dari sekolah. 
     
25 
Saya mengikuti seminar tentang guru 
yang unggul untuk mendapatkan sebutan 
guru berprestasi . 
     
26 
Saya berkonsultasi kepada kepala sekolah 
untuk mendapatkan cara yang tepat untuk 
mengatasi siswa yang sering tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah, 
disebabkan mendapat pujian dari 
beliaunya. 









OPSI / PILIHAN 
SL SR KD JR TP 
27 
Saya mengikuti pelatihan peningkatan 
kemampuan mengajar. 
     
28 
Saya mencari solusi  setiap mendapat 
kesulitan dalam pembelajaran. 
     
29 
Saya membimbing siswa yang belum 
menguasai materi pelajaran yang saya 
sampaikan. 
     
 30 Saya memperdalam ilmu pendidikan. 




































LAMPIRAN  2 

















Angket Kompetensi Pedagogik Sebelum Uji Coba  
 
ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK 
 
E. Petunjuk : 
9. Tulislah identifikasi pada kolom yang sudah tersedia 
10. Beri tanda silang (x) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hati nurani 
saudara. 
11. Jawaban yang anda berikan dapat memberikan informasi yang berguna 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
12. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini : 
SB = Sangat Bagus 
B = Bagus 
C = Cukup  
K = Kurang  
SK          = Sangat Kurang 
 
F. Identitas Responden 
9. Nama   : .......................................... 
      
10. Masa kerja  : .............................. tahun 
 
11. Jenjang Pendidikan   : □  SLTA □  S1      □  S2  
 







SB B C K SK 
1 
Mengelompokkan siswa berdasar prestasi 
belajarnya. 
     
2 
Menjadikan siswa aktif dalam 
pembelajaran. 
     
3 
Memberi pertanyaan-pertanyaan pada siswa 
secara bergantian. 
     
4 
Memberi solusi kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar.  
     
5 
Menjelaskan kembali materi yang belum 
dikuasai siswa dengan tujuan setelah 
dilaksanakan ulangan lagi siswa mencapai 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
     
6 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi pelajaran yang 
belum dipahami.  
     
7 
Mengecek penguasaan  pelajaran lama 
untuk dihubungkan dengan pelajaran yang 
baru di awal  pelajaran. 
     
8 
Mengajar dengan menjadikan lingkungan 
sebagai sumber belajar membuat  siswa 
lebih bersemangat.  
     
9 
Memberi bimbingan individual kepada 
siswa  untuk menguasai materi pelajaran. 
     
10 Menyusun silabus yang sesuai kurikulum. 
     
11 
Merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sesuai silabus. 
     
12 
Memberi contoh-contoh disesuaikan dengan 
kehidupan siswa sehari-hari,  agar siswa 
mudah menguasai materi pelajaran.  
     
13 
Menyampaikan materi pelajaran dengan 
keterangan yang jelas sehingga siswa 
menguasai   materi tersebut . 
     
14 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga sehingga 
menimbulkan minat siswa untuk belajar. 









SB B C K SK 
15 
Menjelaskan materi pelajaran dengan kata-
kata yang dipahami, membuat siswa aktif 
mengikuti pembelajaran. 




Memberikan umpan balik dengan santun 
sehingga terjadi interaksi antara guru dan 
siswa. 
 
     
17 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari – hari . 
     
18 
Mengelola kelas dengan baik sehingga di 
kelas tersebut tidak ada yang siwa yang 
bertingkah laku menghambat terhadap 
tujuan pembelajaran . 
     
19 
Memanfaatkan media pembelajaran audio 
visual. 
     
20 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media pembelajaran. 
     
21. 
Membuat rangkuman pelajaran dengan 
melibatkan siswa. 
     
22 
Melaksanakan pembelajaran dengan cara 
siswa dibuat kelompok kecil (2-5 orang) 
siswa saling bekerja sama untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
     
23 
Melaksanakan  metode diskusi dalam 
pembelajaran agar dapat memunculkan 
kreativitas dan berfikir kritis siswa. 
     
24 
Mengelompokkan siswa berdasar prestasi 
setiap mata pelajaran yang menonjol . 
     
25 
Mengelompokkan para siswa berdasar apa 
yang mereka suka kerjakan di kelas. 
     
26 
Mengelompokkan siswa berdasar kesulitan 
belajarnya. 
     
27 
Mengelompokkan siswa berdasar 
kemampuannya dalam menghafal pelajaran. 
     
28 
Memberikan kesempatan belajar kepada 
siswa disesuaikan dengan daya tangkapnya 
dalam menerima materi pelajaran. 













SB B C K SK 
29 Menggali tingkat pemahaman siswa. 
     
30 
Menanggapi pertanyaan siswa secara tepat 
sesuai tujuan pembelajaran dan isi 
kurikulum. 
     
31 
Melakukan penilaian dengan menggunakan 
tes praktek. 
     
32 
Melakukan penilaian dengan menggunakan 
tes tertulis. 
     
33 
Melaksanakan  Ulangan Tengah  
Semester (UTS). 
     
34 
Melaksanakan  Ulangan Akhir Semester 
(UAS). 
     
35 Melaksanakan analisis nilai hasil belajar. 





























Uji Validitas Angket Kompetensi Pedagogik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5
2 1 4 2 4 5 4 3 4 1 1 1 5 4
3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4
6 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5
7 2 3 4 3 3 4 3 2 3 1 1 3 3
8 5 5 5 5 5 5 2 2 1 1 1 1 2
9 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
11 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
12 5 5 5 4 5 5 5 5 2 1 3 5 5
13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5
14 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
15 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4
16 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4
17 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4
18 2 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3
19 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4
20 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4
21 2 4 5 5 4 5 4 3 2 2 2 4 4
22 3 4 4 3 3 5 4 3 2 1 1 3 4
23 1 3 4 3 3 3 3 3 1 1 3 4 4
24 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4
25 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5
26 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5
27 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4
28 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5
29 2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5
30 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5
32 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5
33 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
34 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4
35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
38 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4
39 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4
40 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5
41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
42 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5
43 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5
44 2 5 4 4 4 5 4 4 4 2 2 5 4
45 2 5 5 5 4 5 5 3 4 3 3 5 4
46 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4
47 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4
48 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
50 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5
51 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4
52 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
55 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
56 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
57 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4
58 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4
59 3 5 5 4 5 5 4 5 3 3 3 5 4
60 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5
0,32 0,59 0,47 0,5 0,34 0,53 0,62 0,65 0,68 0,68 0,62 0,59 0,53
0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25









14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4
2 1 4 4 5 3 3 2 2 5 3 1 1 1 3
3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4
5 3 4 5 4 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4
6 4 5 5 5 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3
7 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3
8 1 5 5 2 3 1 1 1 5 2 5 1 4 4
9 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 3 4 3
10 5 5 5 5 5 5  5 5 5 4 3 3 3
11 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 1 3 1
12 3 5 5 5 4 1 2 3 3 3 2 2 3 2
13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
15 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2
16 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4
17 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3
18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3
19 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3
20 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4
21 3 4 4 4 4 1 3 2 2 2 2 2 1 1
22 2 4 4 3 3 2 2 1 2 3 1 2 2 3
23 1 3 3 3 4 3 1 3 2 1 1 1 1 1
24 3 4 4 5 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3
25 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3
26 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4
27 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2
28 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 3 3
29 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4
30 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2
31 5 5 5 5 5 4 5 1 4 1 4 1 3 3
32 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4
33 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4
34 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3
35 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4



















14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
38 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4
39 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3
40 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4
41 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4
42 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4
43 4 5 4 5 5 3 3 4 2 3 3 4 5 5
44 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 2
45 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3
46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3
47 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3
48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 4 5
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
50 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4
52 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
55 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5
56 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5
57 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 3 4
58 5 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 3 3
59 4 5 4 5 4 3 4 2 2 3 2 2 4 3
60 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3
0,75 0,48 0,43 0,55 0,63 0,72 0,68 0,56 0,36 0,57 0,56 0,62 0,6 0,57
0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25







28 29 30 31 32 33 34 35 Total
1 4 5 5 5 5 5 5 5 167
2 3 4 5 5 5 5 5 3 116
3 2 3 3 3 4 5 5 2 106
4 5 5 5 5 5 5 5 5 180
5 4 4 5 5 5 5 5 5 147
6 2 4 3 4 4 4 4 3 148
7 2 3 3 2 3 3 3 1 103
8 5 3 1 5 2 1 5 2 120
9 4 4 5 4 5 5 5 5 178
10 4 3 4 3 4 5 5 4 174
11 3 5 5 4 4 5 5 5 174
12 4 4 5 4 5 5 5 3 157
13 4 5 4 4 4 5 5 5 188
14 4 5 5 5 5 5 5 5 199
15 3 3 3 4 4 4 4 4 137
16 3 4 4 4 4 4 4 4 163
17 4 4 4 4 4 5 5 4 175
18 2 2 3 3 3 3 3 2 132
19 3 4 4 4 5 5 5 3 165
20 4 3 4 2 3 5 5 4 156
21 3 4 4 3 4 5 5 4 155
22 3 3 3 4 4 4 4 1 144
23 3 1 4 3 3 4 4 1 133
24 4 4 3 3 5 5 5 3 178
25 4 5 5 4 5 5 5 5 212
26 5 5 5 5 5 5 5 5 216
27 3 3 4 4 4 5 5 4 180
28 4 4 4 4 4 5 5 5 206
29 4 4 5 5 4 4 4 4 209
30 3 2 3 3 4 4 4 4 180
31 3 4 4 4 4 5 5 4 209
32 4 4 4 3 5 5 5 5 205
33 4 5 4 4 5 5 5 5 229
34 4 4 5 4 5 5 5 5 223
35 5 4 5 4 4 5 5 4 234


















28 29 30 31 32 33 34 35 Total
37 5 5 5 5 5 5 5 5 249
38 4 4 5 4 4 5 5 5 218
39 4 5 5 4 4 4 4 4 225
40 5 5 5 5 5 5 5 5 247
41 5 5 5 5 5 5 5 5 247
42 4 5 4 4 4 5 5 5 244
43 4 4 5 3 4 5 5 4 233
44 4 4 3 4 4 4 4 4 215
45 4 4 4 4 1 1 1 3 212
46 4 4 4 4 4 4 4 4 225
47 4 4 4 4 5 5 5 5 236
48 5 5 5 5 5 5 5 4 261
49 5 5 5 5 5 5 5 5 273
50 5 5 5 5 5 5 5 5 266
51 4 4 4 4 4 5 5 4 248
52 5 5 5 5 5 5 5 5 272
53 5 5 5 5 5 5 5 5 281
54 5 5 5 5 5 5 5 5 283
55 5 5 5 5 5 5 5 5 278
56 5 5 5 5 5 5 5 5 280
57 4 5 5 5 5 5 5 4 264
58 4 5 5 5 5 5 5 4 266
59 3 4 4 3 5 5 5 5 253
60 5 4 4 5 5 5 5 5 272
0,71 0,6564 0,5607 0,4979 0,4576 0,3611 0,2713 0,6688
0,25 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254








Uji Reliabilitas Kompetensi Pedagogik 
 
 
Reliability Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 


























Angket Kompetensi Pedagogik Setelah Uji Coba  
 
ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK 
 
G. Petunjuk : 
13. Tulislah identifikasi pada kolom yang sudah tersedia 
14. Beri tanda silang (x) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hati nurani 
saudara. 
15. Jawaban yang anda berikan dapat memberikan informasi yang berguna 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
16. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini : 
SB = Sangat Bagus 
B = Bagus 
C = Cukup  
K = Kurang  
SK          = Sangat Kurang 
 
H. Identitas Responden 
13. Nama   : .......................................... 
      
14. Masa kerja  : .............................. tahun 
 
15. Jenjang Pendidikan   : □  SLTA □  S1      □  S2  
 








SB B C K SK 
1 
Mengelompokkan siswa berdasar 
prestasi belajarnya. 
     
2 
Menjadikan siswa aktif dalam 
pembelajaran. 
     
3 
Memberi pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa secara bergantian. 
     
4 
Memberi solusi kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar.  
     
5 
Menjelaskan kembali materi yang 
belum dikuasai siswa dengan tujuan 
setelah dilaksanakan ulangan lagi siswa 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
     
6 
Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi pelajaran 
yang belum dipahami.  
     
7 
Mengecek penguasaan  pelajaran lama 
untuk dihubungkan dengan pelajaran 
yang baru di awal  pelajaran. 
     
8 
Mengajar dengan menjadikan 
lingkungan sebagai sumber belajar 
membuat  siswa lebih bersemangat.  
     
9 
Memberi bimbingan individual kepada 
siswa  untuk menguasai materi 
pelajaran. 
     
10 
Menyusun silabus yang sesuai 
kurikulum. 
     
11 
Merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sesuai 
silabus. 
     
12 
Memberi contoh-contoh disesuaikan 
dengan kehidupan siswa sehari-hari,  
agar siswa mudah menguasai materi 
pelajaran.  
     
13 
Menyampaikan materi pelajaran dengan 
keterangan yang jelas sehingga siswa 
menguasai   materi tersebut . 
     
14 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga sehingga 
menimbulkan minat siswa untuk belajar. 









SB B C K SK 
15 
Menjelaskan materi pelajaran dengan 
kata-kata yang dipahami, membuat 
siswa aktif mengikuti pembelajaran. 




Memberikan umpan balik dengan 
santun sehingga terjadi interaksi antara 
guru dan siswa. 
 
     
17 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari – hari . 
     
18 
Mengelola kelas dengan baik sehingga 
di kelas tersebut tidak ada yang siwa 
yang bertingkah laku menghambat 
terhadap tujuan pembelajaran . 
     
19 
Memanfaatkan media pembelajaran 
audio visual. 
     
20 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media pembelajaran. 
     
21. 
Membuat rangkuman pelajaran dengan 
melibatkan siswa. 
     
22 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
cara siswa dibuat kelompok kecil (2-5 
orang) siswa saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
     
23 
Melaksanakan  metode diskusi dalam 
pembelajaran agar dapat memunculkan 
kreativitas dan berfikir kritis siswa. 
     
24 
Mengelompokkan siswa berdasar 
prestasi setiap mata pelajaran yang 
menonjol . 
     
25 
Mengelompokkan para siswa berdasar 
apa yang mereka suka kerjakan di kelas. 
     
26 
Mengelompokkan siswa berdasar 
kesulitan belajarnya. 
     
27 
Mengelompokkan siswa berdasar 
kemampuannya dalam menghafal 
pelajaran. 
     
28 
Memberikan kesempatan belajar kepada 
siswa disesuaikan dengan daya 
tangkapnya dalam menerima materi 
pelajaran. 








SB B C K SK 
29 Menggali tingkat pemahaman siswa. 
     
30 
Menanggapi pertanyaan siswa secara 
tepat sesuai tujuan pembelajaran dan isi 
kurikulum. 
     
31 
Melakukan penilaian dengan 
menggunakan tes praktek. 
     
32 
Melakukan penilaian dengan 
menggunakan tes tertulis. 
     
33 
Melaksanakan  Ulangan Tengah 
Semester (UTS). 
     
34 
Melaksanakan  Ulangan Akhir Semester 
(UAS). 
     
35 
Melaksanakan analisis nilai hasil 
belajar. 





















































Data Kualifikasi Pendidikan Guru MI At Taqwa Nguter 
 
No Res Kualifikasi Pendidikan Skor 
1 S1 Pendidikan 150 
2 SLTA 25 
3 SLTA 25 
4 SLTA 25 
5 S1 Pendidikan 150 
6 S1 Pendidikan 150 
7 SLTA 25 
8 D2 Pendidikan 75 
9 D2 Pendidikan 75 
10 S1 Pendidikan 150 
11 S1 Pendidikan 150 
12 S1 Pendidikan 150 
13 S1 Non Pendidikan 100 
14 SLTA 25 
15 SLTA 25 
16 S1 Pendidikan 150 
17 S1 Pendidikan 150 
18 SLTA 25 
19 S1 Pendidikan 150 
20 D1 Pendidikan 75 
21 SLTA 25 
22 S1 Pendidikan 150 
23 S1 Non Pendidikan 100 
24 S1 Pendidikan 150 
25 S2 Non Pendidikan 125 
26 SLTA 25 







Data Motivasi Mengajar Guru MI At Taqwa Nguter
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 2
2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3
3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 2 3 2
4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 1 3 5 3 3 3
5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3
6 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3
7 4 4 3 2 3 4 5 4 5 2 4 4 4 3 4 4
8 2 4 3 1 4 1 3 3 5 1 4 3 4 1 1 3
9 3 1 4 3 3 3 3 1 4 3 4 1 3 3 3 1
10 3 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3
11 4 3 4 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 3
12 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4
13 5 5 3 3 4 4 3 5 5 2 4 4 5 5 3 4
14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4
15 3 5 1 3 4 3 5 5 5 1 4 5 5 1 5 3
16 4 4 3 2 4 1 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2
17 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4
18 4 3 4 3 5 5 4 4 3 3 4 5 2 3 3 3
19 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4
20 4 4 2 1 4 4 3 2 2 1 4 4 3 2 1 2
21 4 5 2 2 5 3 4 5 4 2 4 5 4 3 3 2
22 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4
23 3 4 3 2 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2
24 4 5 4 2 5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 3 3
25 5 4 5 2 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 3
26 5 5 3 2 5 5 5 4 4 3 3 4 5 3 3 2








17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 3 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 80
2 3 2 1 1 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 78
3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 1 2 2 2 97
4 3 2 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 1 2 95
5 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 104
6 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 90
7 3 2 2 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 93
8 4 2 1 3 3 3 4 1 2 1 1 1 1 1 79
9 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 88
10 4 2 3 4 4 4 5 3 1 3 2 3 4 3 120
11 4 3 1 3 3 4 5 3 3 3 2 2 1 1 107
12 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 146
13 4 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 1 1 109
14 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 3 145
15 3 1 3 4 3 4 5 3 4 1 1 2 1 1 109
16 4 1 1 3 4 4 3 2 1 2 2 2 2 2 99
17 4 3 1 4 5 5 5 3 4 1 2 3 3 3 128
18 3 2 1 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 1 102
19 5 2 3 4 4 5 4 3 2 1 1 1 1 1 126
20 3 1 1 2 4 4 2 2 2 1 2 3 2 1 93
21 4 1 1 4 4 5 3 3 1 1 1 1 1 1 109
22 5 3 2 5 5 5 5 4 4 4 1 2 1 1 143
23 3 1 1 3 3 3 4 2 1 1 1 1 2 1 100
24 5 1 1 4 3 4 5 1 1 1 1 1 1 1 118
25 4 1 1 3 5 4 2 1 1 2 3 1 1 1 122
26 4 1 1 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 114









Data Kompetensi Pedagogik Guru MI At Taqwa Nguter
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3
2 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4
3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5
4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3
5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4
6 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4
7 2 4 5 5 4 5 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4
8 3 4 4 3 3 5 4 3 2 1 3 4 2 4 4 3 3 2
9 1 3 4 3 3 3 3 3 1 1 3 4 4 1 3 3 3 4
10 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4
11 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5
12 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
13 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3
14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5
15 1 4 2 4 5 4 3 4 1 1 1 5 4 1 4 4 5 3
16 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
18 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 5 4 2
19 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4
20 2 3 4 3 3 4 3 2 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3
21 5 5 5 5 5 5 2 2 1 1 1 1 2 1 5 5 2 3
22 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4
23 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
24 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
25 5 5 5 4 5 5 5 5 2 1 3 5 5 3 5 5 5 4
26 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5








19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total
1 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 108
2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 133
3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 144
4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 100
5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 132
6 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 5 5 4 122
7 1 3 2 2 2 2 2 1 1 3 4 4 3 4 5 5 4 120
8 2 1 2 3 1 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 111
9 3 1 3 2 1 1 1 1 1 3 1 4 3 3 4 4 1 96
10 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 3 140
11 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 173
12 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 176
13 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 5 5 4 139
14 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 179
15 3 5 5 5 3 1 1 1 3 3 4 5 5 5 5 5 3 133
16 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 5 5 2 116
17 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 189
18 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 155
19 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 155
20 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 109
21 1 1 1 5 2 5 1 4 4 5 3 1 5 2 1 5 2 125
22 3 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 182
23 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 5 5 4 182
24 4 5 4 3 4 3 1 3 1 3 5 5 4 4 5 5 5 176
25 1 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 5 4 5 5 5 3 158
26 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 188



































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 27 27 27 
Normal Parameters
a
 Mean 90.7407 93.8889 131.8889 
Std. Deviation 56.81792 16.35739 26.59719 
Most Extreme Differences Absolute .259 .165 .142 
Positive .247 .165 .085 
Negative -.259 -.081 -.142 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.345 .859 .739 
Asymp. Sig. (2-tailed) .054 .452 .645 
a. Test distribution is Normal.    























Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 




   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 5314.385 4 1328.596 2.235 .098 
Linearity 331.164 1 331.164 .557 .463 
Deviation from 
Linearity 
4983.221 3 1661.074 2.794 .064 
Within Groups 13078.282 22 594.467   
Total 18392.667 26    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kompetensi Pedagogik * 
Kualifikasi Pendidikan 























   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 15040.167 20 752.008 1.346 .378 
Linearity 6634.486 1 6634.486 11.874 .014 
Deviation from 
Linearity 
8405.681 19 442.404 .792 .680 
Within Groups 3352.500 6 558.750   
Total 18392.667 26    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kompetensi Pedagogik 
* Motivasi Mengajar 









































Pearson Correlation 1 .286 .134 
Sig. (2-tailed)  .147 .505 
N 27 27 27 
Motivasi 
Mengajar 
Pearson Correlation .286 1 .601
**
 
Sig. (2-tailed) .147  .001 
N 27 27 27 
Kompetensi 
Pedagogik 
Pearson Correlation .134 .601
**
 1 
Sig. (2-tailed) .505 .001  
N 27 27 27 


























LAMPIRAN  5 











Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dengan Kompetensi Pedagogik  




 Mean Std. Deviation N 
Kompetensi Pedagogik 131.8889 26.59719 27 
Kualifikasi Pendidikan 90.7407 56.81792 27 
 
Correlations 




Pearson Correlation Kompetensi Pedagogik 1.000 .134 
Kualifikasi Pendidikan .134 1.000 
Sig. (1-tailed) Kompetensi Pedagogik . .252 
Kualifikasi Pendidikan .252 . 
N Kompetensi Pedagogik 27 27 















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .018 -.021 26.87862 
a. Predictors: (Constant), Kualifikasi Pendidikan 
ANOVA
b 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 331.164 1 331.164 .458 .505
a
 
Residual 18061.502 25 722.460   
Total 18392.667 26    
a. Predictors: (Constant), Kualifikasi Pendidikan   













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 126.189 9.881  12.771 .000 
Kualifikasi 
Pendidikan 
.063 .093 .134 .677 .505 



















 Mean Std. Deviation N 
Kompetensi Pedagogik 131.8889 26.59719 27 
Motivasi Mengajar 93.8889 16.35739 27 
 
Correlations 




Pearson Correlation Kompetensi Pedagogik 1.000 .601 
Motivasi Mengajar .601 1.000 
Sig. (1-tailed) Kompetensi Pedagogik . .000 
Motivasi Mengajar .000 . 
N Kompetensi Pedagogik 27 27 















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .361 .335 21.68703 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6634.486 1 6634.486 14.106 .001
a
 
Residual 11758.181 25 470.327   
Total 18392.667 26    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar    













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.200 24.767  1.623 .117 
Motivasi Mengajar .977 .260 .601 3.756 .001 














Hubungan antara Kualifikasi Pendidikan dan Motivasi Mengajar dengan 




 Mean Std. Deviation N 
Kompetensi Pedagogik 131.8889 26.59719 27 
Kualifikasi Pendidikan  90.7407 56.81792 27 
Motivasi Mengajar 93.8889 16.35739 27 
 
Correlations 






Pearson Correlation Kompetensi Pedagogik 1.000 .134 .601 
Kualifikasi Pendidikan  .134 1.000 .286 
Motivasi Mengajar .601 .286 1.000 
Sig. (1-tailed) Kompetensi Pedagogik . .252 .000 
Kualifikasi Pendidikan  .252 . .074 
Motivasi Mengajar .000 .074 . 
N Kompetensi Pedagogik 27 27 27 
Kualifikasi Pendidikan  27 27 27 

















a. All requested variables entered.  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .362 .309 22.10717 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kualifikasi 
Pendidikan  









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6663.216 2 3331.608 6.817 .005
a
 
Residual 11729.451 24 488.727   
Total 18392.667 26    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kualifikasi Pendidikan   










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.148 25.247  1.590 .125 
Kualifikasi Pendidikan  -.019 .080 -.041 -.242 .810 
Motivasi Mengajar .996 .277 .612 3.599 .001 









Lampiran 5.4  
Korelasi Parsial antara Kualifikasi Pendidikan dengan Kompetensi  




 Mean Std. Deviation N 
Kualifikasi Pendidikan 90.7407 56.81792 27 
Kompetensi Pedagogik 131.8889 26.59719 27 














Correlation 1.000 .134 .286 
Significance 
(2-tailed) 
. .505 .147 
df 0 25 25 
Kompetensi 
Pedagogik 
Correlation .134 1.000 .601 
Significance 
(2-tailed) 
.505 . .001 
df 25 0 25 
Motivasi 
Mengajar  
Correlation .286 .601 1.000 
Significance 
(2-tailed) 
.147 .001 . 










df 0 24  
Kompetensi 
Pedagogik 





df 24 0  











 Mean Std. Deviation N 
Motivasi Mengajar  93.8889 16.35739 27 
Kompetensi Pedagogik 131.8889 26.59719 27 














Correlation 1.000 .601 .286 
Significance 
(2-tailed) 
. .001 .147 
df 0 25 25 
Kompetensi 
Pedagogik 
Correlation .601 1.000 .134 
Significance 
(2-tailed) 
.001 . .505 
df 25 0 25 
Kualifikasi 
Pendidikan 
Correlation .286 .134 1.000 
Significance 
(2-tailed) 
.147 .505 . 










df 0 24  
Kompetensi 
Pedagogik 





df 24 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.  
 
